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Bifikasi sebagai salah satu dari sembilan elemen jurnalisme pada kolom berita
ekﬁnomg’ di surat kabar Riau Pos. Disiplin verifikasi merupakan prinsip
ndamental dalam jurnalisme yang menekankan pada akurasi, pengecekan fakta,
Eejelasa’ﬁ sumber, serta keseimbangan informasi dalam pemberitaan. Penelitian ini
Menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis isi, yaitu menelaah
Sejumlah berita ekonomi yang dimuat dalam Riau Pos untuk melihat sejauh mana
Eenerapﬁn prinsip verifikasi dilakukan oleh jurnalis. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui dokumentasi terhadap teks berita, kemudian dianalisis
Berdasarkan indikator disiplin verifikasi, seperti penggunaan sumber yang
Rredibel, konfirmasi data, dan keakuratan informasi. Hasil penelitian
enunjukkan bahwa kolom berita ekonomi di Riau Pos secara umum telah
fhenerapkan elemen disiplin verifikasi, meskipun dalam beberapa berita masih
itemukan keterbatasan dalam keberagaman sumber dan pendalaman data.
nelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi praktisi jurnalistik
serta kontribusi akademik dalam kajian jurnalisme, khususnya terkait penerapan
Sembilan elemen jurnalisme dalam media cetak.
w»
Kata kanci: disiplin verifikasi, jurnalisme, berita ekonomi, Riau Pos.
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A@hor = M. Hasbi Suqro Ilahi
«
Bepartifent : Communication Science
@ige o The Implementation of the Discipline of Verification as One
g‘ c 3 of the Nine Elements of Journalism in the Economic News
©a = Column of Riau Pos
o 5 =
Q a
% S Fhis study aims to examine the implementation of the discipline of

geglflcaﬁon as one of the nine elements of journalism proposed by Bill Kovach
gn‘a Toff! Rosenstiel in the production of economic news in the economic news
golumnvof Riau Pos newspaper. This research employs a qualitative approach
With Riau Pos as the object of study. Data were collected through in-depth
thterviews with editors, reporters, and journalists who are directly involved in the
Qrocessoe)f reporting, writing, and editing economic news. The research questions
focus on whether and how the principles of the discipline of verification are
applied in news production. The findings indicate that editors, reporters, and
g)urnalists at Riau Pos have implemented the discipline of verification in
groducing economic news, particularly through fact-checking processes, source
eonfirmation, and editorial supervision prior to publication. This study is expected
tb contribute to academic discussions in journalism studies and to serve as an
g'valuation reference for media practitioners in improving news quality.

o
=
o
»

Discipline of verification, nine elements of journalism, economic
news, Riau Pos
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thamdulilléhi rabbil ‘alamin, segala puji dan syukur penulis panjatkan ke
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adirat Allah SWT atas limpahan rahmat, taufik, dan hidayah-Nya sehingga

%GS
ugm

lis ;_f;japat menyelesaikan skripsi ini yang berjudul “Implementasi Elemen

plirtdan Verifikasi dari Sembilan Elemen Jurnalisme pada Kolom Berita

peie gelb
@eptﬁ 6
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nomi di dalam Riau Pos”. Skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat untuk

empewcoleh gelar Sarjana pada Program Studi llmu Komunikasi, Fakultas
-~

mjos

akwat‘l"mdan Komunikas, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim.

Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah kepada junjungan Nabi
c

U 1N} eAIggyn

esar Muhammad SAW, yang telah membawa umat manusia dari zaman

e

egelapan menuju zaman yang penuh dengan ilmu pengetahuan dan nilai-nilai

@ed

ebenaran.

Penulisan skripsi ini bertujuan untuk mengetahui penerapan elemen

JueduS

isiplin verifikasi sebagai salah satu dari sembilan elemen jurnalisme yang

@n

ey

kemukakan oleh Bill Kovach dan Tom Rosenstiel dalam praktik pemberitaan

wpue

konomi di surat kabar Riau Pos. Penulis menyadari bahwa proses penyusunan
w»

ripsi #ni tidak terlepas dari bantuan, bimbingan, doa, serta dukungan dari
(¢}
rbagagpihak.
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éleh karena itu, dengan segala kerendahan hati, penulis mengucapkan
Erima gasih yang sebesar-besarnya kepada dosen pembimbing yang telah
membeEkan arahan, bimbingan, serta masukan dengan penuh kesabaran selama
proses p%gnulisan skripsi ini. Ucapan terima kasih juga penulis sampaikan kepada
pihak r%jaksi Riau Pos yang telah bersedia meluangkan waktu dan memberikan
informaél'? sebagai informan penelitian. Dalam pelaksanaan dan penyusunan
skripsi @i penulis menyampaikan terimkasih yang tidak terhingga kepada:
1. Q’ntuk Ayah dan Ibu tercinta, terima kasih atas setiap doa yang diam-diam
&Epanjatkan, setiap lelah yang tak pernah diceritakan, dan setiap semangat

yang selalu diberikan ketika aku hampir menyerah. Skripsi ini bukan
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hanya tentang aku, tapi tentang perjuangan kita. Semoga hasil kecil ini

@sa jadi salah satu bentuk terima kasihku atas cinta yang tak pernah habis.

. Alamarhum abang Yudi Hurmansyah Putra A.Md,dan Adek Sandra,

gakak Delvi Silvia, S.P dan keponakan yang sangat saya cintai Oemar
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Io Latar Belakang

é 103; Media massa memainkan peranan vital dalam kehidupan demokrasi

‘:é'moc@'rn. Sebagai pilar keempat demokrasi, media bukan hanya berfungsi

Q.

:Jaquuins ueyjngaAuaw uep uexwnjueousw eduey 1ul sin} eAIRY Yyninjes neje ueibeqges diynbuswiBuele|q |

gseba%ai penyampai informasi, tetapi juga menjadi alat kontrol sosial dan ruang
.gpubﬁ—k untuk menyuarakan aspirasi masyarakat. Dalam konteks ini, berita
Z

0

@ekonemi memiliki posisi yang unik dan strategis. la tidak hanya menjadi
saraEa penyampaian data dan analisis ekonomi, melainkan juga ruang
disk%rsif yang membentuk persepsi publik terhadap isu-isu ekonomi dan
keb@ékan pemerintah. Berita ekonomi memungkinkan terjadinya interaksi
pengetahuan antara media dan pembaca serta membangun kesadaran kolektif
terhadap dinamika ekonomi yang berpengaruh pada kehidupan masyarakat
(Djoko & Amali, 2014).

Namun demikian, pemberitaan ekonomi juga menghadirkan tantangan
tersendiri dalam dunia jurnalistik. Berbeda dengan berita umum yang lebih
deskriptif, liputan ekonomi menuntut presisi data, akurasi informasi, dan
keh%tji-hatian dalam menginterpretasikan fakta. Di sinilah pentingnya
penerapan prinsip-prinsip jurnalisme yang dapat menjaga kualitas dan
kred(;;bilitas berita yang diterbitkan. Bill Kovach dan Tom Rosenstiel
mergmuskan sembilan elemen jurnalisme yang menjadi fondasi utama praktik
jurn@istik yang bertanggung jawab. Kesembilan elemen ini mencakup
konﬁtmen terhadap kebenaran, loyalitas kepada warga, disiplin verifikasi,
inde(ia.endensi dari sumber, peran sebagai pengawas kekuasaan, forum publik,
relegansi dan proporsionalitas, narasi yang menarik, serta kebebasan nurani
bagijurnalis (Fianto et al., 2023).

%’ Implementasi sembilan elemen ini telah banyak dikaji dalam berbagai

konéks media. (Fianto et al., 2023), misalnya, meneliti penerapan elemen-

elenén tersebut dalam media daring Nusadaily.com dan menemukan bahwa

‘megkipun sembilan elemen tersebut digunakan, beberapa di antaranya seperti

disi@in verifikasi dan independensi masih menghadapi hambatan. Di sisi lain,

nery
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studi Fitria (2016) terhadap Surat Kedaulatan Rakyat selama liputan bencana
o e@)i menunjukkan bahwa hanya lima dari sembilan elemen jurnalistik yang

Editefapkan secara konsisten. Hal ini menunjukkan bahwa implementasi prinsip

u

%urnglistik sangat dipengaruhi oleh dinamika media, baik dari sisi editorial,

kepentingan ekonomi, hingga tekanan politik.

i Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa implementasi

pun 1Bunp

-Bue

semgilan elemen jurnalistik masih belum dilakukan secara sempurna bahkan

e§un

asfh mengalami hambatan pada elemen disiplin verifikasi dan independensi.

Bu

Ironi%nya, dari kesembilan elemen tersebut, disiplin verifikasi menempati
posi% kunci karena Dberkaitan langsung dengan kredibilitas berita dan
kepe¥Pcayaan publik. Verifikasi adalah proses sistematis untuk memeriksa,
men?g)uji, dan mengonfirmasi kebenaran suatu fakta sebelum dipublikasikan.
Dalam praktiknya, verifikasi mencakup pemeriksaan silang sumber, pelacakan
data, validasi dokumen, hingga penggunaan teknologi digital untuk
mendeteksi keaslian foto atau video (Brandtzaeg et al., 2018). Tanpa verifikasi
yang memadai, jurnalisme berisiko kehilangan fungsinya sebagai penyampai
kebenaran kepada masyarakat.

Penelitian terdahulu menegaskan bahwa verifikasi sering menjadi
tantangan besar di era media digital yang ditandai dengan kecepatan
info%nasi. Studi Brandtzaeg et al sebagaimana dikutip oleh menemukan
bahga jurnalis kerap menggunakan media sosial sebagai sumber, tetapi tidak
ada;astrategi verifikasi universal yang disepakati di ruang redaksi. Hal ini
dipeg!(uat oleh Kristina & Setiawan (2021) yang meneliti media daring
detiEcom dan menyimpulkan bahwa tekanan kecepatan dapat mengganggu
stanﬁhr verifikasi jika tidak didukung oleh prosedur redaksional yang kuat.

= Dalam konteks Indonesia, muncul pula jurnalisme pemeriksa fakta
(facgchecking journalism) sebagai respons atas maraknya disinformasi.
NurEtifah & Irwansyah (2019) menjelaskan bahwa verifikasi kini bukan
sek@ar aktivitas teknis, tetapi merupakan praktik normatif yang menuntut
tran%aransi dan akuntabilitas kepada publik. Hal ini sejalan dengan elemen

jurn@!isme Kovach dan Rosenstiel yang meletakkan verifikasi sebagai prinsip
=

nery v
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dasar, bukan pilihan opsional. Lebih lanjut, verifikasi memiliki peran krusial
ala@l pemberitaan ekonomi yang sangat bergantung pada data dan pernyataan

ar@umber Baharom et al. (2023)menunjukkan bahwa dalam era media

pu%—q Egl:) BH

|g|£él tekanan ekonomi membuat proses verifikasi pun sering terabaikan,

sehmgga dibutuhkan rutinitas verifikasi sumber digital dan pedoman ketat

1Bun

gar3 berita yang disajikan tidak menyesatkan. Dengan demikian, meskipun

Buepu

berlfé ekonomi didasarkan pada fakta dan angka, kredibilitasnya sangat

erggntung pada sejauh mana redaksi menerapkan proses konfirmasi dan

6ue&un

penf@ringan data secara sistematis.

% Lebih jauh lagi, kondisi media daerah memberikan tantangan tersendiri
dalaf penerapan prinsip-prinsip jurnalisme. Media cetak lokal seperti Riau
Posgmemiliki peran strategis dalam membentuk opini publik di tingkat
regional. Sebagai salah satu surat kabar terbesar di Provinsi Riau, Riau Pos
memiliki daya jangkau dan pengaruh yang signifikan terhadap masyarakat
lokal. Berita ekonomi yang dimuatnya sering dijadikan acuan dalam
memahami  kondisi ekonomi daerah, mulai dari kebijakan fiskal,
perkembangan industri, hingga dinamika pasar lokal.

Menariknya, dalam salah satu kajian akademik yang ditulis oleh
Nabita (2017)berjudul “Tanggung Jawab Media Cetak dalam Memuat Berita
yang Salah di PT. Riau Pos Pekanbaru: Perspektif Hukum Perdata,”
dip%arkan kasus pemberitaan Riau Pos bertanggal 11 November 2011 dengan
judLE- “Kasatlantas Tertipu Rp 100 Juta.” Dalam jurnal tersebut dijelaskan
bah\ga berita itu menimbulkan persoalan hukum akibat ketidaktepatan
infoEmasi yang disampaikan kepada publik. Kasus tersebut menjadi contoh
kor@*et bagaimana kelalaian dalam penerapan disiplin verifikasi dapat
berifaplikasi pada menurunnya kredibilitas media dan bahkan memunculkan
tangﬁung jawab hukum bagi perusahaan pers.

a Kejadian ini  memperlihatkan bahwa sejauh mana Riau Pos
mer:@rapkan sembilan elemen jurnalisme khususnya elemen disiplin verifikasi,
mas:m: memerlukan kajian mendalam. Prinsip-prinsip tersebut tidak hanya

relex?an untuk liputan politik atau berita hard news, tetapi juga menjadi

nery w
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pedoman penting dalam liputan ekonomi yang sangat sensitif terhadap akurasi
ata?an kepercayaan publik.
% Melihat fenomena ini, dapat diketahui bahwa diperlukan penelitian

uljig eydi9 yeH

eblﬁ? lanjut terkait implementasi sembilan elemen jurnalisme Kovach dan

Rose:nstlel khususnya elemen disiplin verifikasi dalam berita ekonomi yang

1Bunp

|teé)|tkan oleh Riau Pos. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara

-Buepu

S|ste’ﬁ1at|s implementasi disiplin verifikasi dalam liputan berita ekonomi Riau
oszmengldentlflka5| praktik verifikasi yang diterapkan oleh redaksi, serta

6ue_%un

rfé’mukan faktor-faktor yang memengaruhinya. Dengan demikian,
peng!man ini tidak hanya memberikan kontribusi terhadap kajian akademik
mengdenai jurnalisme normatif, tetapi juga diharapkan dapat menjadi bahan
evalgasi bagi redaksi Riau Pos dan media lokal lainnya dalam menjaga
kredibilitas pemberitaan ekonomi di tingkat daerah.

Berdasarkan hasil uraian latar belakang dan permasalahan yang terjadi
maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul:
“Implementasi Elemen Disiplin Verifikasi dari Sembilan Elemen
Jurnalisme Bill Kovach dan Tom Rosenstiel pada Berita dalam Kolom
Opini pada Riau Pos”

2 Per;ggasan Istilah

:.; Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam memahami
istil@-istilah pada penelitian ini, peneliti menjabarkan setiap isitlah tersebut
pada:tébagian ini. Adapun istilah-istilah yang dapat dijabarkan sebagai berikut:
1. Hnplementasi

Implementasi berarti penerapan atau pelaksanaan suatu teori,

4}1SI2A

r|n5|p, atau kebijakan ke dalam praktik nyata. Dalam konteks jurnalistik,

plementasi mengacu pada bagaimana nilai-nilai jurnalistik seperti

ﬁn%}O

jujuran, verifikasi, keberimbangan, dan independensi diterapkan dalam
oses produksi berita. Misalnya, ketika wartawan memverifikasi

nformasi sebelum mempublikasikannya, itu adalah bentuk implementasi

=] jrephgue

insip jurnalistik. Implementasi nilai jurnalistik menunjukkan sejauh

ana media menjalankan tugasnya secara etis dan profesional.

nery ugse
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) \/ﬂ 2. Sembilan Elemen Jurnalisme Bill Kovach dan Tom Rosenstiel
? Sembilan Elemen Jurnalisme adalah sembilan prinsip dasar yang

Hisusun oleh Bill Kovach dan Tom Rosenstiel untuk menjelaskan apa
_gang seharusnya dilakukan jurnalis dalam melayani masyarakat. Elemen-
elemen ini menjadi panduan moral dan profesional bagi media.
i(esembilan elemen tersebut meliputi: Kebenaran, Loyalitas kepada
@arga, Verifikasi, Independensi. Pemantauan kekuasaan (watchdog),
Forum publik, Menarik dan relevan, Proporsional dan lengkap, Suara hati

Buepun-Buepun 16unpuijg e3d1) ¥eH

ﬁurani. Prinsip-prinsip  ini membedakan jurnalisme dari bentuk
%omunikasi lain seperti iklan atau propaganda. Penerapan elemen ini
Menjadi indikator kualitas dan kepercayaan terhadap sebuah media

3. Bisiplin Verifikasi

Disiplin verifikasi merupakan prinsip utama jurnalisme yang menekankan
pentingnya menguji kebenaran informasi melalui pemeriksaan sumber,

konfirmasi silang, validasi data, dan transparansi metode peliputan.
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Elemen ini menjamin berita dapat dibedakan dari opini, rumor, atau
propaganda. Dalam praktiknya, verifikasi menjadi filter etis sekaligus
metodologis yang menjaga kredibilitas media. Tantangan disiplin ini
semakin besar di era digital, ketika kecepatan publikasi sering menggeser
§<urasi. Dengan demikian, disiplin verifikasi bukan sekadar prosedur
gknis, melainkan komitmen profesional jurnalis untuk menempatkan
Eebenaran sebagai orientasi utama dalam semua bentuk karya jurnalistik.
4. gerita
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Secara etimologis, istilah “berita” berasal dari bahasa Sanskerta

SI9AI

j‘i’tti yang berarti kejadian atau peristiwa. Dalam Kamus Besar Bahasa
fndonesia (KBBI), berita diartikan sebagai laporan tentang kejadian atau
»n

éeristiwa yang hangat, serta sebagai laporan atau keterangan yang

‘nery Be)sng NiN uizi eduey undede ymuaq wejep 1ul sin} eAiey yninjes neje ueibeges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|iq g

~
disampaikan secara tertulis atau lisan mengenai suatu peristiwa Dengan
wn
?emikian, berita memiliki peran penting dalam menyampaikan informasi
E}epada masyarakat luas, terutama yang berkaitan dengan kejadian aktual

@_ang sedang berlangsung. Dalam konteks ini, berita tidak hanya berfungsi
=
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sebagai sarana pemberi informasi, tetapi juga menjadi bagian dari

gomunikasi sosial yang mendukung pertukaran pengetahuan.

Riau Pos
g. Riau Pos adalah salah satu surat kabar terbesar di Provinsi Riau

yang memiliki peran penting dalam menyebarkan informasi dan
ﬁ?nembentuk opini publik. Dalam studi jurnalistik, Riau Pos sering
Eijadikan contoh media lokal yang mencerminkan dinamika antara
idealisme jurnalistik dan realitas praktik di lapangan.

(C” Beberapa kajian menunjukkan bahwa Riau Pos tidak hanya

n
gpenyampaikan berita, tetapi juga memberi ruang untuk opini publik,
seperti melalui rubrik opini dan rubrik Citizen Journalism. Namun,
m
ipenelitian juga menemukan bahwa dalam momen-momen politik, media

ini bisa menunjukkan framing atau keberpihakan tertentu.

.3. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah “Bagaimana

praktik disiplin verifikasi dari sembilan elemen jurnalisme bill kovach dan

tom rosenstiel dilakukan oleh jurnalis pada berita dalam kolom berita ekonomi

di dalam Riau pos?”

90}

4. Tuj’ﬁan Penelitian
(¢}

& Sesuai dengan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini

—

adalgh untuk mengetahui praktik disiplin verifikasi dari sembilan elemen

jurnaisme bill kovach dan tom rosenstiel yang dilakukan oleh jurnalis pada

=
beritd dalam kolom berita ekonokmi di dalam Riau Pos.
m

H
1.5.Maﬁfaat Penelitian
«

1.

Secara Akademis, penelitian ini dapat menjadi referensi ataupun pedoman
Eepada praktisi lmu Komunikasi yang ingini melakukan penelitian dalam
Konteks jurnalistik, terutama dalam bidang implementasi disiplin verifikasi

dari teori sembilan elemen jurnalisme bill kovach dan tom rosenstiel.

nery wisey Jui



2. Secara Teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan

UIN SUSKA RIAU

pada pembaca mengenai sejauh mana pihak jurnalis dari kolom opini
da Riau post mengimplementasikan disiplin verifikasi dari teori

mbilan elemen jurnalisme bill kovach dan tom rosenstiel”

EH& Bpta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



AV YYSAS NIN

joiU

&

‘nery Be)sng NiN uizi eduey undede ymuaq wejep 1ul sin} eAiey yninjes neje ueibeges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|iq g

)

5

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uediynbuad °q

‘yejesew nyens uenefun neje )iy uesiinuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbuad ‘e

) iﬁ'l

:Jaquuins ueyjngaAuaw uep uexwnjuesusw eduey 1ul sin} eAIRY Yyninjes neje ueibeqges diynbuswiBuele|q |

0

G e1di sen

6uepun-5uepurb_6unpug|!

BAB 11
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR

IBH ©

Ka"_an Terdahulu

s

Adapun kajian terdahulu yang digunakan dalam penelitian ini dapat

e)d

cdilifat pada uraian berikut :

Eianto et al. (2023), dalam penelitian berjudul Implementasi Sembilan
Elemen Jurnalisme Bill Kovach dan Tom Rosenstiel pada Berita Media
gnline, bertujuan untuk mengidentifikasi sejauh mana penerapan sembilan
é_emen jurnalisme dalam proses pemberitaan di Nusadaily.com. Penelitian
%i menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan
d;éta berupa wawancara kepada jurnalis dan studi dokumentasi terhadap
konten berita. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh berita yang
dipublikasikan di Nusadaily.com, sedangkan sampelnya adalah berita-
berita pilihan yang terbit dalam periode tertentu dan memenuhi indikator
jurnalisme Kovach dan Rosenstiel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
semua elemen, mulai dari prinsip kebenaran, loyalitas kepada warga,
verifikasi, independensi, hingga nurani jurnalis telah diimplementasikan
sgcara konsisten dalam pemberitaan. Persamaan penelitian ini dengan
é:}snelitian yang dilakukan peneliti terletak pada fokus penerapan prinsip-
prinsip jurnalisme Kovach dan Rosenstiel, khususnya pada aspek disiplin
‘%efrifikasi. Perbedaannya terletak pada objek penelitian, di mana penelitian
l%anto dkk. berfokus pada media daring, sedangkan penelitian ini meneliti
I%Iom berita ekonomi dalam media cetak Riau Pos

iafitri & Duku, (2023) dalam penelitian berjudul Implementasi Sembilan
Eﬁlemen Jurnalisme Bill Kovach dan Tom Rosenstiel dalam Drama Korea
“Argon” Episode 6 dan 7 (Analisis Semiotika John Fiske) bertujuan untuk
éengkaji bagaimana elemen jurnalisme diterapkan dalam media hiburan
t8levisi, khususnya drama Korea yang mengangkat tema jurnalisme
%vestigatif. Penelitian ini menggunakan metode analisis semiotika John

@ske yang menelaah makna dari kode-kode televisi dalam dua episode

nery w
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drama Argon. Populasi penelitian adalah seluruh episode dalam serial
f%sebut, dengan sampel fokus pada episode 6 dan 7 yang mengandung
Ronten investigatif mendalam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
@emen-elemen seperti  verifikasi, independensi, dan pengawasan
kekuasaan muncul secara naratif dan simbolik dalam representasi tokoh
@rnalis, serta menggambarkan tanggung jawab moral wartawan dalam
situasi penuh tekanan. Persamaannya dengan penelitian ini terletak pada
penekanan terhadap elemen verifikasi sebagai bagian penting dalam
&aktik jurnalistik. Namun, perbedaannya adalah penelitian Safitri dkk.
r(a:jenganalisis representasi jurnalisme dalam karya fiksi televisi, sedangkan
penelitian ini menelaah penerapan verifikasi pada praktik jurnalistik nyata
galam berita ekonomi.

Nuriyah (2021), melalui penelitiannya yang berjudul Diseminasi Informasi
pada Media Sosial Instagram @Infokrw: Studi Deskriptif Penerapan
Sembilan Elemen Jurnalisme Bill Kovach & Tom Rosenstiel, bertujuan
untuk mendeskripsikan proses diseminasi informasi dan penerapan
sembilan elemen jurnalisme pada media komunitas lokal @Infokrw di
Instagram. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan
ﬁé’knik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Populasi dalam penelitian
{;ﬂi adalah seluruh kegiatan penyebaran informasi oleh akun @ Infokrw,

g_engan sampel berupa konten unggahan berita serta proses editorial yang

U

dilakukan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa akun tersebut menerapkan

n

prinsip jurnalistik, seperti menyampaikan kebenaran, mengutamakan

A

o

pentingan publik, dan menjalankan proses verifikasi serta pengemasan

I

Thformasi dengan nurani jurnalistik, meskipun dilakukan oleh komunitas

}

Jo

vgarga. Persamaannya dengan penelitian ini adalah sama-sama menyoroti
generapan elemen disiplin verifikasi. Perbedaannya, penelitian Nuriyah
éﬂakukan pada media sosial komunitas warga, sedangkan penelitian ini
&;Iakukan pada media profesional cetak, yakni Riau Pos, dalam konteks

»

mberitaan ekonomi.

I

nery w
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Sari (2021), dalam penelitian berjudul Pengaruh Prinsip Sembilan Elemen
grnalisme Bill Kovach & Tom Rosenstiel terhadap Profesionalisme Kerja
Jurnalis Media Online LintasPeristiwa.com Sekayu, bertujuan untuk
@engetahui apakah penerapan sembilan elemen jurnalisme berpengaruh
terhadap profesionalisme wartawan di media lokal tersebut. Penelitian ini
%enggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen semu dan
t;éknik analisis regresi linier sederhana. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh jurnalis di media LintasPeristiwa.com Sekayu, dengan
ﬁmpel sebanyak 20 jurnalis yang mengikuti pelatihan dan evaluasi. Hasil
é:enelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara
pénerapan  sembilan  elemen jurnalisme dengan  peningkatan
E}ofesionalisme kerja jurnalis, yang ditunjukkan oleh nilai t-hitung sebesar
8.846 lebih besar dari t-tabel 2.101 dan koefisien determinasi sebesar
81,3%. Persamaannya dengan penelitian ini adalah sama-sama meneliti
implementasi  prinsip-prinsip  jurnalisme Kovach dan Rosenstiel.
Perbedaannya terletak pada pendekatan penelitian dan fokus analisis:
Rama Sari meneliti pengaruh terhadap profesionalisme jurnalis, sementara
penelitian ini berfokus pada implementasi elemen verifikasi dalam produk
berita ekonomi.

\?ﬁmbak et al. (2021) melakukan penelitian berjudul “Pengalaman Reporter
gPP RRI Kupang Menerapkan Sembilan Elemen Jurnalisme Kovach dan
ﬁosenstiel”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengalaman
|§porter RRI Kupang dalam menerapkan sembilan elemen jurnalisme
I§ovach dan Rosenstiel dalam kegiatan peliputan berita. Subjek penelitian
édalah reporter LPP RRI Kupang. Metode yang digunakan adalah
|§’enelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi, menggunakan teori
gjfred Schutz. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara,
goservasi, dokumentasi, serta triangulasi metode dan sumber. Hasil
%nelitian menunjukkan bahwa para reporter telah menerapkan sembilan
@emen jurnalisme dalam praktik sehari-hari meskipun sebagian besar

ﬁ’dak menyadari bahwa prinsip yang mereka jalankan tersebut merupakan
=
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bagian dari teori Kovach dan Rosenstiel. Mereka mengakui pentingnya
éiemen-elemen tersebut dalam menjamin kualitas dan integritas berita
yang disiarkan. Persamaannya dengan penelitian ini adalah sama-sama
@eneliti penerapan prinsip jurnalistik pada level praktisi. Perbedaannya
terletak pada jenis media yang diteliti, yaitu radio penyiaran, sedangkan
%nelitian ini meneliti media cetak dengan fokus pada kolom berita
g(:?onomi.

Eitriani & Meilinda (2024) melakukan penelitian berjudul “Representasi
Eiemen-elemen Jurnalisme dalam Film Boston Strangler”. Penelitian ini
FIé:i-:‘rtujuan untuk menganalisis bagaimana elemen-elemen jurnalisme
direpresentasikan dalam film Boston Strangler yang diangkat dari kisah
&yata dua jurnalis wanita di era 1960-an. Subjek penelitian adalah adegan-
adegan dalam film tersebut. Penelitian menggunakan metode kualitatif
dengan pendekatan semiotika Charles Sanders Peirce, yang memfokuskan
pada tiga aspek: representamen, objek, dan interpretant. Teknik analisis
data dilakukan dengan mendeskripsikan tanda-tanda visual dan naratif
yang menunjukkan prinsip jurnalisme. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa film ini berhasil merepresentasikan sebelas adegan yang
mencerminkan penerapan elemen-elemen jurnalisme seperti pencarian
Fébenaran, verifikasi, independensi, dan tanggung jawab sosial para
grrnalis. Persamaannya dengan penelitian ini terletak pada fokus terhadap
éemen verifikasi. Namun, perbedaannya terletak pada objek dan konteks,
§ mana penelitian Suci dan Nora menggunakan karya film, sedangkan
@enelitian ini meneliti praktik nyata pemberitaan ekonomi di surat kabar.
é:'nggreani et al. (2024) melakukan penelitian berjudul “Penerapan Prinsip
Jurnalistik Bill Kovach pada Berita Selebritis YouTube Short Tribun Bali
gperience. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana
grinsip-prinsip jurnalisme Kovach dan Rosenstiel diterapkan dalam
%mberitaan selebritis di kanal YouTube Tribun Bali Xperience”. Subjek
@nelitian adalah konten berita selebritis yang ditayangkan di platform

é_rsebut. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, dengan
=
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pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
ﬁeknik analisis data dilakukan secara deskriptif dan analitis. Hasil
fenelitian  menunjukkan bahwa meskipun terdapat upaya dalam
@enegakkan prinsip seperti kebenaran, kesetiaan kepada publik, dan
mdependensi, masih ditemukan tantangan dalam aspek disiplin verifikasi
E_an pengawasan kekuasaan. Persamaannya dengan penelitian ini terletak
gc?;\da fokus terhadap elemen disiplin verifikasi yang menjadi tantangan
gtama dalam praktik jurnalistik. Perbedaannya adalah pada jenis media
&én tema pemberitaan; penelitian Kristina & Setiawan (2021) berfokus
gada konten hiburan digital, sementara penelitian ini berfokus pada berita
ekonomi di media cetak.

Kwaludin & Rista (2022)melakukan penelitian berjudul “Penerapan
Prinsip-Prinsip Jurnalisme pada Media Online Kotasubang.com”.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana prinsip-prinsip
jurnalisme yang dikemukakan oleh Bill Kovach dan Tom Rosenstiel
diterapkan dalam berita-berita di media online Kotasubang.com pada
periode 1-31 Juli 2021. Subjek penelitian adalah 54 berita yang
dipublikasikan di situs tersebut. Metode yang digunakan adalah kuantitatif
dengan pendekatan analisis isi. Teknik analisis data dilakukan
%enggunakan lembar coding yang diisi oleh dua coder. Hasil penelitian
genunjukkan bahwa situs Kotasubang.com secara umum telah memenuhi
pafinsip-prinsip jurnalisme dengan tingkat keterpenuhan tinggi seperti
Igfjinsip Kebenaran (100%), Disiplin Verifikasi (96%), serta Prinsip
Ifg’lengikuti Hati Nurani (100%). Namun, prinsip seperti Loyalitas kepada
g{/arga dan Independensi masih perlu ditingkatkan. Persamaannya dengan
penelitian ini terletak pada fokus elemen disiplin verifikasi sebagai salah
gtu indikator utama. Perbedaannya terdapat pada pendekatan yang
(%')gunakan (kuantitatif), sedangkan penelitian ini menggunakan pendekatan
Eualitatif dan fokus pada berita ekonomi.

iananie & Yuniati (2017) melakukan penelitian berjudul “Sembilan

Elemen Jurnalistik dalam Berita Utama Harian Umum Pikiran Rakyat”.

nery w
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana penerapan
%mbilan elemen jurnalisme Kovach dan Rosenstiel dalam berita utama
(headline) di surat kabar Harian Umum Pikiran Rakyat edisi Februari
%017. Subjek penelitian terdiri dari 10 berita utama yang dipilih dengan
teknik purposive sampling. Metode yang digunakan adalah deskriptif
Ig_uantitatif dengan teknik analisis isi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Iiarian Umum Pikiran Rakyat telah menerapkan seluruh elemen jurnalisme
secara baik, khususnya pada dimensi kebenaran, loyalitas kepada warga,
gérifikasi, independensi, serta relevansi berita. Persamaannya dengan
é:enelitian ini terletak pada jenis media yang sama-sama berbasis cetak dan
peénggunaan prinsip verifikasi. Perbedaannya adalah ruang lingkup
genelitian; Hananie dan Yuniati meneliti berita utama secara umum,
sedangkan penelitian ini fokus pada kolom berita ekonomi.

Tazkiyyah & Wulan (2021) melakukan penelitian berjudul “Representasi
Pers dalam Film Spotlight (Analisis Semiotika John Fiske dalam Film
Spotlight dengan Penerapan 9 Elemen Jurnalistik Kovach & Rosenstiel)”.
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap representasi sembilan elemen
jurnalisme dalam film Spotlight dengan pendekatan kebebasan pers.
subjek penelitian adalah film Spotlight karya Tom McCharty yang
@Sengangkat kisah nyata investigasi jurnalis terhadap kasus pelecehan
gksual dalam institusi keagamaan. Metode penelitian yang digunakan
afdalah kualitatif dengan pendekatan analisis semiotika menurut John
Iﬁske. Teknik analisis data dilakukan dengan mengkaji adegan film
E‘erdasarkan tanda-tanda komunikasi yang menyimbolkan prinsip
ﬁjrnalisme. Hasil penelitian menunjukkan bahwa film ini secara eksplisit
%erepresentasikan sembilan elemen jurnalisme melalui kerja tim
%potlight, seperti verifikasi, loyalitas kepada publik, serta independensi
édaksional. Persamaannya dengan penelitian ini terletak pada fokus
%rhadap elemen verifikasi sebagai nilai fundamental jurnalisme.
Perbedaannya adalah pada bentuk objek yang dikaji; penelitian Zidnii dan
%oro menganalisis film, sementara penelitian ini menelaah penerapan
@_insip tersebut dalam praktik jurnalistik nyata di kolom berita ekonomi.

nery w



14

9
0/a

AV YYSAS NIN

ol
UY

&
] =)
N_

. Landasan Teori

? Pada bagian ini akan dibahas kajian teori dan konsep yang nantinya

e{;glo yeH

karf. menjadi tolak ukur dalam penelitian. Kajian teoritis berfungsi sebagai

wa

anofésan konseptual yang memberikan arah dan kerangka berpikir dalam

unpu

menganalisis permasalahan penelitian. Dengan adanya dasar teori yang jelas,

16

ena_itian tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi juga memiliki pijakan ilmiah

-Guepu

yandt“sistematis dalam menjawab pertanyaan penelitian. Kajian teoritis yang
emuat teori bertujuan untuk memudahkan peneliti dalam menjawab

6ue§u

pert&hyaan secara teoritis serta menghubungkan temuan empiris dengan
kon%ruksi keilmuan yang relevan. Secara sederhana, teori dapat diartikan
sebafjai abstraksi dari realitas, yakni hasil pemikiran yang merumuskan pola-
polatti-> umum dari berbagai fenomena yang diamati. Teori menjelaskan
seperangkat gejala-gejala empiris melalui konsep, proposisi, dan hubungan
antarvariabel yang tersusun secara logis. Soewadji (2012) menjelaskan bahwa
teori dapat terdiri dari sekumpulan prinsip-prinsip dan definisi-definisi yang

secara konseptual mengorganisasi aspek-aspek dunia empiris secara

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uediynbuad °q

‘yejesew nyens uenefun neje )iy uesiinuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbuad ‘e

sistematis. Dengan demikian, teori tidak hanya berfungsi sebagai penjelas,
tetapi juga sebagai alat untuk memahami, mengklasifikasi, dan memprediksi

fenomena yang diteliti.
0

I9°3

Dalam penelitian kualitatif, teori sifatnya tidak mengekang peneliti
sec%’a kaku, melainkan berperan sebagai panduan yang fleksibel dalam proses

=
intefpretasi. Peneliti memiliki ruang untuk mengembangkan pemaknaan

:Jlaquuns ueyingeAusw uep ueywnjuesusw edue) 1ul SiN} eAIeY yninjes neje uelbeges diynbusw bBuele|iq |

terh@ap data berdasarkan konteks sosial dan situasi empiris yang ditemukan
di Iafpangan. Teori dalam penelitian kualitatif sering kali digunakan sebagai
Iensé’ analitis yang membantu peneliti melihat fenomena dari sudut pandang
tertehtu tanpa membatasi kemungkinan munculnya temuan baru. Peneliti

»n
beb@ berteori untuk memaknai data dan mendialogkannya dengan konteks

‘nery Be)sng NiN uizi eduey undede ymuaq wejep 1ul sin} eAiey yninjes neje ueibeges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|iq g

sosi%! yang terjadi, sehingga interpretasi yang dihasilkan tetap relevan dengan
reaIEas yang diteliti. Kriyantono (2010) berpendapat bahwa teori membantu
mer@erkuat interpretasi peneliti sehingga dapat diterima sebagai suatu

keb@_’r_laran bagi pihak lain. Artinya, teori berfungsi sebagai alat legitimasi
=
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akademik yang mendukung argumen dan analisis peneliti agar memiliki dasar

)

I

n;,llmi% yang dapat dipertanggungjawabkan. Dengan demikian, penggunaan
(2]
Steorfdalam penelitian kualitatif tidak hanya memperkaya analisis, tetapi juga

g e

—memngkatkan kredibilitas dan validitas temuan penelitian.

1 Implementasi

Hra

Implementasi merupakan konsep yang sangat penting dalam berbagai

-Buepun |Bbhpu

bdﬁg, baik dalam ilmu kebijakan, kesehatan masyarakat, pendidikan,

aupun manajemen. Secara umum, implementasi dapat dipahami sebagai

6ue§un

suatﬁ’ proses sistematis untuk menerapkan kebijakan, program, atau kegiatan
tertéiﬁtu ke dalam praktik nyata. Menurut KBBI (2024), implementasi berarti
pelaksanaan atau penerapan. Lebih luasnya, implementasi adalah tindakan
nyatig untuk menjalankan suatu rencana atau kebijakan yang telah disusun
sebelumnya, dengan tujuan mencapai hasil yang diinginkan. Konsep ini
menunjukkan bahwa implementasi tidak terjadi secara spontan, melainkan
memerlukan perencanaan dan strategi yang jelas untuk dapat berlangsung
secara efektif.

Dalam konteks manajemen organisasi dan inovasi, implementasi
dipahami sebagai proses transisional yang terjadi antara adopsi dan
institusionalisasi. Trullen (2020) menjelaskan bahwa implementasi adalah fase
pera%tara yang dinamis, di mana kebijakan atau ide yang diadopsi mengalami
adagasi sebelum menjadi praktik rutin dalam organisasi. Pandangan ini

=
mermaperkuat pemahaman bahwa implementasi tidak bersifat statis, tetapi

:Jaquuins ueyjngaAuaw uep uexwnjuesusw eduey (Ul sin} eAIRY Yyninjes neje ueibeges diynbusw ﬁueJeuo £

ber@ah-ubah tergantung pada respons dan keterlibatan aktor-aktor pelaksana
sertz§ konteks sosial-budaya tempat implementasi dilakukan. Oleh karena itu,
kebéfhasilan implementasi sangat tergantung pada kemampuan adaptif para
pela&sana dan kesesuaian antara rancangan awal dengan kondisi aktual di

lapaigan.

Lebih jauh, penelitian mengenai implementasi (implementation

G uej

reseérch) menjadi alat penting untuk memahami bagaimana intervensi
keb@kan atau program benar-benar bekerja di dunia nyata. Peters et al.

(20124) menjelaskan bahwa implementation research adalah studi ilmiah

nery w
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tentang metode yang dapat digunakan untuk mendorong penerapan hasil riset
niataug)raktik berbasis bukti ke dalam kebijakan dan praktik profesional. Fokus
é,}utarﬁa dari penelitian ini adalah untuk menilai konteks implementasi,

%G

identifikasi hambatan, serta mengevaluasi strategi-strategi peningkatan

unpu

efekdivitas penerapan kebijakan. Hal ini menunjukkan bahwa implementasi

|da|2 k-hanya berkaitan dengan pelaksanaan teknis, tetapi juga mencakup proses

pgnlﬁ

-Bue

reflé’Rtlf dan evaluatif yang berkesinambungan.
— Dengan demikian, implementasi dapat dipahami sebagai proses

6uepun

Iﬁ’dlmensmnal yang menghubungkan antara perencanaan teoritis dan
pengi)’apan praktis. Proses ini tidak hanya menuntut aktivitas teknis, tetapi juga
keteflibatan kognitif dan sosial dari para aktor pelaksana. Keberhasilan
imp%mentasi sangat ditentukan oleh seberapa baik rancangan kebijakan dapat
menyesuaikan diri dengan konteks, serta sejauh mana para pelaksana mampu
menjalankan dan menilai proses implementasi secara berkelanjutan. Dalam
kerangka akademik, implementasi adalah fondasi utama dari efektivitas
kebijakan, inovasi organisasi, dan perubahan sosial yang berkelanjutan.

.2.2. Sembilan Elemen Jurnalisme Bill Kovach dan Tom Rosenstiel

Sembilan Elemen Jurnalisme yang dikemukakan oleh Bill Kovach dan

Tony? Rosenstiel merupakan kerangka kerja etis dan profesional yang
diru?ﬁuskan untuk membimbing praktik jurnalistik agar tetap berada pada
korigor tanggung jawab publik. Kerangka ini lahir dari refleksi panjang
terhgdap perubahan lanskap media dan tuntutan masyarakat dalam sistem
denﬁkrasi modern. Elemen-elemen tersebut tidak hanya bersifat normatif,
teta@ juga praktis karena dirancang berdasarkan pengamatan terhadap
bagé}'mana jurnalisme dijalankan dan bagaimana seharusnya ia berfungsi di
tengah masyarakat. Kovach dan Rosenstiel menempatkan jurnalisme sebagai
instalsi sosial yang memiliki kewajiban moral untuk melayani kepentingan
pubE)k di atas kepentingan lain, termasuk kepentingan politik maupun
eko@omi. Dengan demikian, sembilan elemen tersebut menjadi fondasi
kon%ptual yang membantu jurnalis memahami batasan, tanggung jawab, dan

- B .
tujuan utama profesinya.
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Elemen-elemen ini lahir dari kajian mendalam terhadap kebutuhan

nfwnas%lrakat dalam sistem demokrasi dan bagaimana media dapat memenuhi
(2]

Stanggung jawabnya secara maksimal. Dalam masyarakat demokratis, warga
%egTéj}a membutuhkan informasi yang akurat dan dapat dipercaya untuk

unpu

mengambil keputusan yang rasional. Oleh karena itu, jurnalisme dipandang

pgnlﬁ

eba%ai sarana penyedia informasi yang memungkinkan publik memahami

-Bue

real?é'as sosial, politik, dan ekonomi secara lebih komprehensif. Kovach &

osenstiel (2001) menyatakan bahwa jurnalisme bukan hanya sekadar

BU%EFn

merfgampaikan berita, tetapi juga berperan sebagai penjaga demokrasi melalui
pralé:s)ik yang jujur, independen, dan bertanggung jawab. Pernyataan tersebut
menégaskan bahwa fungsi jurnalisme melampaui aktivitas teknis peliputan
dannr:)penulisan; la mengandung dimensi etis yang berkaitan dengan
keberpihakan pada kebenaran dan kepentingan masyarakat luas.

Dalam konteks ini, sembilan elemen tersebut menjadi panduan agar
jurnalis mampu menjaga kualitas, integritas, dan dampak positif dari kerja
jurnalistik. Elemen-elemen tersebut menekankan pentingnya komitmen
terhadap kebenaran, loyalitas kepada warga, disiplin verifikasi, independensi
dari sumber berita, serta peran sebagai pemantau kekuasaan. Selain itu,
keramigka ini juga menyoroti pentingnya menyediakan forum bagi kritik publik
dan %nenjaga relevansi serta proporsionalitas pemberitaan. Dengan berpegang
padg:’- prinsip-prinsip tersebut, jurnalisme diharapkan tidak terjebak pada
sens,%sionalisme atau kepentingan sempit yang dapat merusak kepercayaan
pub@(. Pada akhirnya, sembilan elemen jurnalisme berfungsi sebagai standar
norrﬁatif yang membantu media mempertahankan kredibilitasnya sekaligus
merﬁperkuat perannya dalam menopang kehidupan demokratis yang sehat dan
partiipatif.

1. (E:unduk pada kebenaran

G ue

Elemen pertama menyatakan bahwa kewajiban utama jurnalisme
Edalah pada kebenaran. Kebenaran dalam konteks ini bukanlah kebenaran
Eébsolut, tetapi kebenaran yang diperoleh melalui proses verifikasi yang
Germat. Kovach & Rosenstiel (2001) menekankan bahwa publik

nery w
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membutuhkan informasi yang faktual agar dapat membuat keputusan yang
gsional. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kebenaran adalah
gthal yang sesuai dengan kenyataan atau keadaan yang sebenarnya” (KBBI,
2024). Oleh karena itu, jurnalis harus menghindari manipulasi data atau
E;(—:‘rita sensasional yang tidak berdasar fakta.
Setia pada masyarakat
= Jurnalisme sejatinya harus mengabdi kepada masyarakat, bukan
}gepada kekuasaan atau pemilik modal. Kovach dan Rosenstiel menyatakan
bahwa jurnalisme yang sehat akan selalu berpihak pada kepentingan
éublik, memberikan informasi yang memperkuat partisipasi warga negara
%ﬂam demokrasi. Hal ini diperkuat oleh Halik yang menyatakan bahwa
@yalitas kepada masyarakat berarti jurnalis berusaha mengatasi kebiasaan
pribadi atau kepentingan pribadi yang dapat mempengaruhi objektivitas
pemberitaan dan bekerja hanya semata untuk kepentingan public (Fianto et
al., 2023).
Disiplin verifikasi

Verifikasi menjadi pembeda antara jurnalisme dan bentuk
komunikasi lainnya seperti opini, propaganda, atau iklan. Kovach dan
Rosenstiel menekankan bahwa setiap berita harus melewati proses
gemeriksaan fakta dan validasi data. Verifikasi sangat diperlukan agar
%formasi yang disampaikan oleh media dapat dipercaya dan diandalkan,
@hingga membantu untuk meningkatkan kepercayaan public (Fianto et al.,
?1023). Proses ini mencakup pengecekan silang sumber, penggunaan

gokumen otentik, serta konfirmasi kepada pihak terkait.

=
o
@
e,
@
>
o
@
>
@

Independensi adalah sikap menjaga jarak dari kekuasaan, sumber
rita, atau tekanan ekonomi agar jurnalis bisa bersikap objektif. Kovach

Rosenstiel (2007) menjelaskan bahwa independensi bukan berarti

1e NS0 A31S

fetralitas tanpa pendirian, melainkan kebebasan dari konflik kepentingan.
Ealam praktiknya, independensi dapat terganggu oleh relasi pribadi,
l;ékanan redaksi, atau kepentingan pemodal media. Oleh Kkarena itu,
j+)

igttegritas pribadi jurnalis harus tetap dijaga demi kepercayaan publik.
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5. Pemantau kekuasaan dan penyumbang lidah masyarakat

? Media memiliki peran sebagai watchdog atau pengawas kekuasaan,
Baik di tingkat pemerintahan, perusahaan, maupun institusi lainnya.
Kovach dan Rosenstiel menyatakan bahwa pemantauan terhadap
E@kuasaan ini merupakan fungsi esensial jurnalisme dalam masyarakat
é;emokratis. Fungsi ini  menuntut keberanian untuk mengungkap

penyalahgunaan kekuasaan, ketidakadilan, serta praktik korupsi, yang

pun-Buepun 1Bunpuiig e3diD ey

éenjadi dasar dari jurnalisme investigatif.
hcnenyediakan tempat kritik dan komentar bagi publik
2 Media perlu membuka ruang diskusi yang sehat antara warga,
ﬁgmerintah, dan kelompok masyarakat. Forum ini bukan hanya berbentuk
nglom opini atau surat pembaca, tetapi juga platform dialog yang
mempertemukan berbagai sudut pandang. Kovach dan Rosenstiel
menekankan pentingnya kesantunan dan keseimbangan dalam
penyampaian Kkritik agar tidak berubah menjadi provokasi.
7. Membuat hal penting menjadi menarik dan relevan
Berita yang penting namun disampaikan dengan cara yang
membosankan akan gagal menarik perhatian publik. Oleh karena itu,
jurnalis harus kreatif dalam menyajikan laporan agar tetap menarik tanpa
gehilangan akurasi dan kedalaman. Elemen ini menunjukkan bahwa
gstetika penyajian informasi menjadi bagian dari strategi komunikasi
gublik yang efektif.

pod

8. Menjadikan berita komprehensif dan profesional

n

3. Proporsionalitas menuntut jurnalis untuk tidak membesar-besarkan
@u yang tidak penting dan tidak mengecilkan isu yang krusial. Kovach dan
Rosenstiel mengingatkan bahwa framing media dapat memengaruhi
é’ersepsi publik, sehingga tanggung jawab untuk menjaga keseimbangan
Egrita menjadi sangat penting. Media harus mampu memilah berita
%}erdasarkan dampaknya terhadap publik.

9. Eertindak atas hati nurani

I

Terakhir, elemen ini menekankan pentingnya integritas pribadi

rnalis. Dalam menghadapi dilema etis, jurnalis dituntut untuk mengikuti

nery wsey j
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suara hati mereka yang berdasarkan nilai-nilai profesional. Elemen ini juga
@emberi ruang bagi keberanian moral dalam menolak tekanan internal
gtau eksternal yang bertentangan dengan prinsip jurnalisme.

g. Kesembilan elemen ini membentuk kerangka kerja jurnalisme modern

yan@ tidak hanya menekankan pada keterampilan teknis, tetapi juga pada

§kesa%aran etis, keberanian moral, dan tanggung jawab sosial. Dalam konteks

Buep

6ue(g_un-

m

ed? Indonesia, elemen-elemen ini masih menjadi tantangan yang harus terus
ipeguangkan di tengah tekanan ekonomi, politik, dan perkembangan

krfé’logl digital yang cepat. Pada penelitian ini, peneliti akan berfokus pada

eleng)en disiplin verifikasi. Verifikasi dapat dilakukan melalui berbagai

met@éle. Kovach dan Rossenstiel menawarkan metode konkret melalui enam
Q0
hal Kristina & Setiawan, 2021)

1. Yang pertama, penyuntingan yang skeptis. Langkah awal ini dilakukan

untuk menghasilkan karya yang berimbang dan mendalam. Penyuntingan
dilakukan baris demi baris, kalimat demi kalimat, dengan bersikap kritis
terhadap suatu data.

Kedua, memeriksa akurasi. Akurasi dapat dilakukan dengan menggunakan
berbagai cara. Salah satunya adalah sebagaimana yang dicontohkan oleh
Bavid Yarnold dari San Jose Mercury News dengan menggunakan daftar

10

pertanyaan atau accuracy checklist (Kovach dan Rossenstiel, 2014). Daftar

S1

pertanyaan yang diajukan mencakup data penunjang lead berita,

841

penelusuran sumber, kelengkapan materi, pengungkapan semua pihak
@ng terlibat, keberpihakan dan penghakiman, kekurangan, dan keakuratan
Eutipan.

éetiga, jangan berasumsi. Seorang jurnalis wajib untuk tidak mudah
ﬁercaya pada sumbersumber resmi begitu saja. Jurnalis harus mendapatkan
é:meer primer melalui berbagai metode. David Protess dari Nothwestern
%}niversity membagi sumber data primer menjadi tiga lingkaran. Lingkaran
@Iing luar berisi data sekunder, terutama kliping media lain. Lingkaran
Qbih kecil berisi dokumen seperti laporan pengadilan, laporan polisi, dan

Eé_in-lain. Lingkaran terdalam adalah saksi mata.
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4. Keempat, pengecekan fakta yang dikembangkan oleh Tom French,
%orang spesialis narasi nonfiksi dari surat kabar St. Petersburg Times,
Blorida. Metode pengecekan fakta per baris dan per kalimat dengan
glenggunakan pensil warna ini dikenal dengan sebutan Tom French’s
Bolored Pencil. Menurut Sugiarto (2011) otak akan mudah mengingat
gpabila ada warna yang terlibat.

=7

Eelima, hati-hati dengan sumber anonim. Informasi yang dijelaskan

pun-Buepun 1Bunpuiig e3di ey

gengan sumber lengkap, akan mendapat lebih banyak kepercayaan publik.

Bue

=

ferakhir, akar kebenaran. Media harus konsisten menyiarkan karya
Elrnalistik untuk kepentingan public.
2.3. K8nsep Berita
QC> Secara etimologis, istilah “berita” berasal dari bahasa Sanskerta vrtti
yang berarti kejadian atau peristiwa. Asal-usul kata ini menunjukkan bahwa
sejak awal konsep berita berkaitan erat dengan penyampaian suatu peristiwa
yang terjadi dalam kehidupan manusia. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI), berita diartikan sebagai laporan tentang kejadian atau peristiwa yang
hangat, serta sebagai laporan atau keterangan yang disampaikan secara tertulis
atau lisan mengenai suatu peristiwva (KBBI, 2024). Definisi tersebut
mer‘é’gaskan bahwa unsur aktualitas menjadi ciri utama sebuah Dberita,
sehigﬂgga informasi yang disampaikan memiliki nilai kebaruan bagi
pen@imanya. Dengan demikian, berita memiliki peran penting dalam
mer:rgampaikan informasi kepada masyarakat luas, terutama yang berkaitan
den@an kejadian aktual yang sedang berlangsung. Melalui berita, masyarakat
dapé:t. mengetahui perkembangan situasi sosial, politik, ekonomi, maupun
bud’gya yang terjadi di lingkungannya. Dalam konteks ini, berita tidak hanya
berft;:hngsi sebagai sarana pemberi informasi, tetapi juga menjadi bagian dari
konfinikasi sosial yang mendukung pertukaran pengetahuan. Keberadaan
berié memungkinkan terjadinya proses pembentukan opini publik serta

V)
merAperkuat partisipasi masyarakat dalam kehidupan bermasyarakat dan

berr?gara.

I
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Dalam ranah jurnalistik, berita merupakan hasil kerja jurnalistik yang
o isugm melalui proses pencarian, verifikasi, dan pelaporan fakta secara
Ssistéfnatis. Proses tersebut melibatkan kegiatan peliputan di lapangan,
gwav%hncara dengan narasumber, pengumpulan data pendukung, serta

épen@cekan kebenaran informasi sebelum dipublikasikan. Berita biasanya

=k

ené_uat unsur-unsur 5W+1H (what, who, when, where, why, dan how) dan

disa:g'kan dengan struktur piramida terbalik agar pembaca mendapatkan

un-Buep

P

infogmasi penting di awal. Struktur ini bertujuan untuk memudahkan pembaca

Bue

merﬁ&hami inti informasi secara cepat, terutama dalam situasi ketika waktu
merg)maca terbatas. Seperti dijelaskan oleh Andriani (2020) dalam Jurnal IImu
Komnikasi, berita merupakan “produk jurnalistik yang berisi laporan tentang
suatg fakta yang penting, menarik, dan aktual”. Artinya, tidak semua peristiwa
dapat dikategorikan sebagai berita apabila tidak memenuhi kriteria nilai berita,
seperti kepentingan publik, kedekatan, dampak, konflik, atau kebaruan. Oleh
karena itu, seleksi peristiwa menjadi berita merupakan bagian penting dari
tanggung jawab redaksi dalam menentukan informasi yang layak diketahui
masyarakat.

Dengan memperhatikan uraian jenis gaya bahasa dan dasar-dasar
pemakaian gaya bahasa yang baik, tampak bahwa pemakaian gaya bahasa
dalagda’n berita tidaklah sembarangan, melainkan harus mempertimbangkan
pringp kejelasan, ketepatan, dan kesantunan. Bahasa jurnalistik dituntut untuk
bers%at lugas, langsung pada pokok persoalan, serta tidak berbelit-belit agar
mucgh dipahami oleh berbagai lapisan pembaca. Selain itu, penggunaan
baha:sa harus tetap santun melalui pilihan kata yang jelas, singkat, dan
meréfrik, sehingga pesan yang disampaikan dapat diterima dengan baik tanpa
menfmbulkan multitafsir. Penggunaan gaya bahasa dalam bahasa jurnalistik
padgpenelitian ini difokuskan pada penulisan berita berdasarkan isi beritanya,
yakra berita politik, ekonomi, kriminal, olahraga, kecelakaan, pendidikan, dan
ber@ agama (Effendi et al., 2023). Setiap jenis berita memiliki karakteristik
bah%a yang khas, namun tetap berpegang pada prinsip dasar objektivitas dan
keal@_’uratan. Dengan demikian, gaya bahasa dalam berita bukan sekadar aspek
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estetika, tetapi juga merupakan instrumen penting dalam menjaga kualitas
m@nlkam jurnalistik dan kepercayaan publik terhadap media.
4. Jghls-Jenls Berita

)%H

puiig eMo

g. Dalam praktik jurnalistik, berita tidak hanya disajikan dalam satu

bentuk tunggal, melainkan memiliki beragam jenis yang disesuaikan dengan

1Bun

ujugn kedalaman informasi, serta pendekatan penyajiannya. Klasifikasi jenis

Pun

benE ini penting untuk dipahami karena setiap bentuk memiliki karakteristik,

ungl dan teknik penulisan yang berbeda. Pemahaman terhadap ragam jenis

Buepun-bue

berlta membantu jurnalis menentukan format pelaporan yang tepat sesuai

dengan nilai berita dan kebutuhan pembaca. Menurut Sumadiria sebagaimana

dikuﬁp oleh Lestari et al. (2020), terdapat delapan jenis berita yang umum
dikenal dalam dunia jurnalistik, yang masing-masing memiliki ciri dan
orientasi penyajian tersendiri sebagai berikut;

1. Straight news report merupakan berita langsung, yang bersifat objektif
tentang fakta-fakta. Berita ini berisi unsur 5SW1H.

2. Depth news report bersifat himpunan dari informasi dengan fakta
mengenai sebuah persitiwa.

3. Comprehensive news merupakan liputan fakta menyeluruh yang menjadi
éjwaban atas Kritikan atas straight news.

4. %terpretative report. Berita ini menekankan para proses mencari,
%enganalisis, dan menjelaskan fakta.

5. Fr:eature story bersifat menyajikan pengalaman pembaca (reading
%’(periences) yang lebih bergantung pada style penulisan dan humor
Qaripada pentingnya informasi.

6. Eepth reporting merupakan penulisan berita yang mendalam, tajam, dan
@_(’)mprehensif. Pelaporan ini dibuat dengan perencanaan matang dan waktu
§e|iputan yang relatif lama dan memakan biaya yang cukup besar.

7. %vestigative reporting tidak jauh dengan interpretative reporting. Laporan

LIe

fenis in dilakukan untuk mencari fakta mendalam yang seringkali

b |

ﬁencarlan tersebut dilakukan secara ilegal, dan tidak etis.
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8. Editorial merupakan pikiran sebuah institusi media. Editorial bersifat
@enyajikan fakta dan opini yang penting dan bersifat mempengaruhi
flendapat umum.

: Iég)lom Berita Ekonomi pada Riau Pos
o Kolom Berita Ekonomi di Riau Pos memainkan peran strategis sebagai

alu?_an informasi ekonomi lokal yang menjembatani dinamika nasional dan

,globél dengan realitas regional. Melalui rubrik ini, isu-isu makroekonomi yang

erap dipandang abstrak diterjemahkan ke dalam konteks yang lebih dekat

den@n kehidupan masyarakat Riau. Lewat rubrik ini, pembaca dapat
merﬁperoleh pemahaman tentang bagaimana kebijakan fiskal, fluktuasi harga

kom@ditas, maupun investasi berdampak pada perekonomian masyarakat di

Rialz Misalnya, perubahan harga minyak sawit, kebijakan subsidi, atau

pergerakan nilai tukar tidak hanya disajikan sebagai angka statistik, tetapi juga

dikaitkan dengan implikasinya terhadap pendapatan petani, pelaku usaha, dan
konsumen lokal. Dengan pendekatan tersebut, kolom ekonomi berfungsi
sebagai jembatan interpretatif yang menghubungkan kebijakan tingkat pusat
dengan dampak nyata di daerah. Dalam konteks lebih luas, media massa
termasuk media lokal memiliki fungsi sebagai alat penyampaian informasi dan

kontrol sosial, sebagaimana ditegaskan dalam Undang-Undang Pers No. 40

Tahg’n 1999 bahwa pers berfungsi sebagai media informasi, pendidikan,

hibtgan, dan kontrol sosial (Sari et al., 2021). Oleh karena itu, keberadaan

kolqgfn ekonomi tidak hanya dimaknai sebagai bagian dari variasi konten,
teta@ sebagai wujud konkret pelaksanaan fungsi pers dalam sistem demokrasi
dan éembangunan daerah.

Er' Secara jurnalistik, kolom ekonomi tidak hanya menyajikan data
menftah tetapi juga perlu menyajikan analisis kontekstual agar isu ekonomi
mer%adi bermakna bagi pembaca lokal. Penyajian angka pertumbuhan
ekmiomi, inflasi, atau realisasi anggaran memerlukan penjelasan yang
kor@rehensif agar pembaca dapat memahami relevansi dan konsekuensinya.
DaI@ hal ini, redaksi dituntut untuk mengolah informasi dengan pendekatan

inteﬁ)_retatif tanpa meninggalkan prinsip objektivitas. Pada rubrik serupa,
=
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penelitian terdahulu pada media lokal menunjukkan bahwa media lokal
nfwnen?gunakan konstruksi wacana yang mengandung fungsi kontrol sosial
(2]
Emelglui pemilihan tema, sudut pandang, dan penyusunan narasi kritis terhadap
:Ekebgakan publik (Cahyo, 2023). Temuan tersebut menegaskan bahwa media

pu

IokaT§ memiliki kapasitas untuk membentuk wacana publik melalui framing

1Bun

anﬁenekanan isu tertentu. Artinya, kolom ekonomi Riau Pos idealnya juga

Buepu

mengertakan interpretasi kritis dan pemilihan topik yang relevan agar tidak

pupn-

sekagar melaporkan, melainkan turut membentuk pemahaman warga tentang

Bue

ararg)kebijakan ekonomi daerah. Dengan demikian, rubrik ekonomi dapat
berp:E;ran sebagai ruang dialog publik yang mendorong partisipasi dan
kesaflaran masyarakat terhadap isu-isu pembangunan.

- Di samping itu, kolom ekonomi dapat dianggap sebagai instrumen
edukasi dan audit publik terhadap kebijakan pemerintah daerah. Melalui
pemberitaan yang konsisten dan berbasis data, masyarakat memperoleh
kesempatan untuk menilai efektivitas program ekonomi serta transparansi
pengelolaan anggaran. Fungsi pengawasan ini sejalan dengan gagasan media
sebagai kontrol sosial di mana media bertindak sebagai pemantau dan
pengawas terhadap penyalahgunaan kekuasaan atau kebijakan yang merugikan
pub&k (Purba & Siregar, 2025). Dalam praktiknya, fungsi ini dapat
diw@judkan melalui peliputan investigatif, penyajian opini ahli, maupun
per@erian ruang bagi tanggapan publik terhadap kebijakan ekonomi tertentu.
Denaan demikian, kolom ekonomi Riau Pos tidak saja memperluas literasi
eko@omi masyarakat, tetapi juga memperkuat akuntabilitas dan transparansi
pub&j!( dalam pembangunan ekonomi daerah. Peran tersebut menjadikan
kolbfn ekonomi sebagai salah satu elemen penting dalam mendukung tata
keloga pemerintahan yang responsif serta pembangunan yang berorientasi pada

kepe_ntingan masyarakat luas.
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.3. Kerangka Pemikiran

oo § (;) Kerangka pikir adalah penjelasan tentang variabel yang akan dijadikan
5 DU 9 e . :
30903 Stolak ukur penelitian di lapangan yang disesuaikan dengan rumusan masalah.
2eag?®
3 = = 3 =Ker&hgka pikir dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini;
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BAB Il
o | METODOLOGI PENELITIAN
o =
‘g.]g Des_a n Penelitian
fgbg E. Metode penelitian adalah cara atau strategi menyeluruh untuk
C
bd «émerm ukan atau memperoleh data yang diperlukan. Menurut Mulyana (2005)
S =
Q.

Met§de penelitian adalah proses, prinsip, dan prosedur yang kita gunakan

-Bue

ntt& mendekati problem dan untuk mencari jawaban dari problem yang ingin
kltactelltl.

6uepu

§ Jenis penelitian ini adalah kualitatif yang diartikan sebagai rangkaian
keg%tan atau proses menjaring informasi, dari kondisi sewajarnya dalam
kehi‘gupan suatu objek, dihubungkan dengan pemecahan suatu masalah, baik
dari sudut pandang teoritis maupun praktis. Menurut Kirk dan Miller (dalam
Ghony dan Almanshur), penelitian kualitatif dipergunakan untuk menemukan
atau mengembangkan teori yang sudah ada.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Sugiyono (2010)
menjelaskan bahwa pendekatan kualitatif adalah metode penelitian yang
digunakan untuk meneliti pada keadaan obyek yang sifatnya alamiah, dan
peneliti adalah sebagai pemegang kunci dari penelitian tersebut, di mana
hasig penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.
Sebagai tambahan, Guanawan (2013) mennjelaskan bahwa penelitian
kuaggatif digunakan untuk melihat dan memahami subjek dan objek penelitian

:Jaquins ueyjingaAusw uep ueywnjuesuaw edue) Ul Sin) A1y yninjes neje uelibeqes

baikzitu orang maupun lembaga berdasarkan fakta yang apa adanya. Dengan
pen(:?'::ékatan ini akan terungkap mengenai aktualisasi, realitas sosial, dan
persi_e;psi sasaran penelitian. Pendekatan kualitatif dimaksudkan untuk
me@ahami dan menggambarkan perilaku manusia yang dipahami oleh subjek
penéfitian (Guanawan, 2013).

g Metode yang digunakan dalam penelitiam ini adalah kualitatif
deskfiptif. Menurut Sugiyono (2023), metode penelitian kualitatif deskriptif
mergpakan penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme

diguﬁakan untuk meneliti pada kondisi objek alamiah dimana peneliti sebagai

nery wis
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1ta

b
C

)

instrumen kunci. Pendekatan dalam penelitian ini diambil karena peneliti ingin
nﬁmer@eskripsikan dan mendapatkan gambaran terkait Implementasi Elemen
(2]
g.Dis@Jin Verifikasi dari Sembilan Elemen Jurnalisme Bill Kovach dan Tom
c—’Ros'é’nstlel pada Berita dalam Kolom Opini pada Riau Pos.

Lol?a5| dan Waktu Penelitian
—' Tempat penelitian adalah Riau Pos yang berlokasi di Graha Pena Riau,
antgl 3, JI. HR Soebrantas KM 10.5, Tampan, Pekanbaru, Riau. Penelitian ini

uepun Bunpui

rF._ﬁ

pu

akar?dllakukan pada bulan Agustus hingga september 2025.

W Bue

Sumber Data Penelitian
; Dalam penelitian kualitatif, sumber data yang digunakan adalah berupa

katazkata, dan tindakan serta data lainnya yang dapat mendukung seperti

dokﬁmen dan lain-lain. Sumber data merupakan informasi yang diperoleh oleh
peneliti untuk menjawab pertanyaan dalam penelitian. Dalam penelitian ini,
sumber data yang digunakan yaitu data primer dan data sekunder.

1. Sumber data primer, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti
dari sumber pertamanya. Sumber data pimer dalam penelitian ini adalah
hasil wawancara dengan jurnalis atau penulis berita di kolom berita
ekonomi didalam Riau Pos.

=

ghmber data sekunder, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh
Eeneliti sebagai penunjang dari sumber pertama. Dapat juga dikatakan data
(fang tersusun dalam bentuk dokumen. Sumber data sekunder dalam
éenelitian ini adalah dokumen-dokumen terkait yang ada di Riau Pos serta

:Jaquins ueyjingaAusw uep uejwnjuedsuaw edue) Ul sin} eAley yngyas neje uelbeqes dgobusw ﬁuenauq =)

§tkel dan hasil penelitian terkait penelitian ini.

<
3.4. Tekhik Pengumpulan Data

1. Eokumentasi

’3’; Dokumentasi dilakukan dengan cara mengumpulkan data berupa
§erita dalam Kolom Opini pada Riau Pos.

2. fhterview
§ Dalam penelitian ini peneliti melakukan interview untuk
ﬁendapatkan data yang mendalam terkait Implementasi Sembilan Elemen

rnalisme Bill Kovach dan Tom Rosenstiel pada Berita dalam Kolom

nery wgse
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Opini pada Riau Pos. Interview akan dilakukan pada beberapa orang

@rnalis yang bertanggung jawab pada penelulisan berita dalam Kolom
Qpini pada Riau Pos.
 VValidlitas Data
o Uji validitas dalam penelitian kualitatif bertujuan untuk memastikan
ahwa data yang dikumpulkan benar-benar mencerminkan realitas sosial yang
iteéi. Berbeda dengan penelitian kuantitatif yang mengandalkan angka dan

penéjian statistik, validitas dalam penelitian kualitatif lebih menekankan
padfgn keaslian (authenticity), kredibilitas (credibility), dan keabsahan
(trus?worthiness) data. Menurut Sugiyono (2023) validitas dalam penelitian
kua@atif bukan sekadar pengujian alat ukur, melainkan proses untuk
menjamin bahwa data yang diperoleh benar-benar sesuai dengan kondisi di
lapangan serta tidak mengalami distorsi akibat subjektivitas peneliti.

Berbagai teknik digunakan untuk meningkatkan validitas dalam
penelitian kualitatif, di antaranya triangulasi, member check, peer debriefing,
dan audit trail. Triangulasi merupakan teknik paling umum, yaitu
membandingkan dan mengonfirmasi data dari berbagai sumber, metode, atau
waktu pengumpulan yang berbeda. Member check dilakukan dengan meminta
part§ipan meninjau kembali hasil wawancara atau interpretasi peneliti,
sedaﬁgkan peer debriefing melibatkan diskusi dengan rekan sejawat untuk
merﬁ‘nindari bias interpretatif. Melalui langkah-langkah ini, peneliti dapat
mergastikan bahwa hasil penelitian bersifat valid, kredibel, dan dapat
dipeﬁanggungjawabkan secara ilmiah. Pada penelitian ini, peneliti melakukan
metéae triangulasi untuk validitas dalam penelitian ini.

»

3.6. Teldhik Analisis Data

’3’; Data pada penelitian ini akan dianalisa secara kualitatif. Jailani dan

Saks::tha (2024) menjelaskan bahwa terdapat tiga jalur analisis data kualitatif,

yak@'g sebagai berikut

1. §§duksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian
é“adapenyederhanaan, pengabstrakkan dan transformasi data kasar yang

E}uncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan, proses ini berlangsung
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terus menerus. Reduksi data meliputi; meringkas data, mengkode,
@enelusur tema, membuat gugus gugus.

Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun,
1éjlehingga memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Bentuk penyajian data kualitatif, dapat berupa teks
é_aratif, maupun matrik, grafik, jaringan dan bagan.

E_é)aya penarikan kesimpulan atau verifikasi dilakukan peneliti secara terus
menerus selama berada di lapangan. Dari permulaan pengumpulan data,
fﬁulai mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan pola-pola (dalam
%atatan teori), penjelasan-penjelasan, konfigurasi-konfigurasi  yang

mungkin, alur sebab akibat, dan proposal.

QO
<]
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BAB IV
GAMBARAN UMUM

a baran Umum Media Riau Pos

Riau Pos dikenal sebagai salah satu surat kabar harian terbesar
ek@ gus paling berpengaruh di Provinsi Riau, dengan rekam jejak yang
p nang sejak masa awal berkembangnya media cetak lokal di kawasan
umzatera Posisi tersebut tidak diperoleh secara instan, melainkan melalui
proses historis yang panjang dan penuh dinamika. Sebagai media daerah, Riau
Pos%erperan penting dalam membentuk ruang publik di tingkat lokal dengan
men;jediakan informasi yang relevan bagi masyarakat. Cikal bakal keberadaan
meo@é ini bermula pada tahun 1987, ketika Yayasan Riau Makmur bekerja
sama dengan Gubernur Riau saat itu, Imam Munandar, mendirikan Surat
Kabar Mingguan (SKM) Warta Karya. Inisiatif tersebut menunjukkan adanya
kesadaran kolektif akan pentingnya media sebagai sarana komunikasi
pembangunan dan penyebaran informasi publik di daerah. Kehadiran media
tersebut dilatarbelakangi oleh kebutuhan masyarakat Riau akan akses
informasi yang pada masa itu masih sangat terbatas. Dalam konteks tersebut,
medfa cetak menjadi instrumen strategis untuk menjembatani arus informasi
antag:a pemerintah dan masyarakat. Namun demikian, Warta Karya tidak
maré)u bertahan dalam jangka panjang akibat berbagai persoalan internal,
khuslisnya terkait manajemen dan distribusi yang belum berjalan optimal
(Rié Pos, 2020). Keterbatasan tata kelola dan sistem distribusi menjadi
tantéqgan utama yang menghambat keberlanjutan operasional media pada fase
awai'berkembangannya.

S’; Upaya untuk menghadirkan media cetak di Riau kembali dilakukan
pad%tahun 1989 melalui penerbitan SKM yang menggunakan nama Riau Pos.
Langkah ini mencerminkan tekad untuk tetap menghadirkan alternatif sumber
infognasi bagi masyarakat meskipun menghadapi berbagai kendala
seb%umnya. Akan tetapi, penerbitan tersebut sempat mengalami penghentian

» M -
semgntara karena adanya kendala operasional serta persaingan yang cukup

nery v
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ketat di industri media. Situasi tersebut menunjukkan bahwa industri pers
nfdaer?n pada masa itu berada dalam kondisi yang kompetitif dan menuntut
(2]

Skesigpan manajerial yang kuat. Tonggak penting dalam perjalanan Riau Pos
E—’Ierjeigli pada 17 Januari 1991, ketika Harian Pagi Riau Pos resmi terbit sebagai

sur£kabar harian. Perubahan dari format mingguan menjadi harian menandai

1Bunpu

enl?qgkatan kapasitas produksi sekaligus komitmen untuk menyediakan

-Buepu

mfoﬁ*nam secara lebih rutin dan aktual. Terbitan perdana menampilkan tajuk

tanag bertema peristiwa internasional besar, “Perang Teluk Meletus”, yang

Buegun

rfé’ermlnkan komitmen Riau Pos untuk menyajikan berita yang berkualitas
dangpernllal aktual. Pilihan isu tersebut juga menunjukkan orientasi redaksi
yang@tidak hanya berfokus pada isu lokal, tetapi juga memperhatikan dinamika
glol:éll yang relevan bagi pembaca. Pada fase awal penerbitannya, oplah Riau
Pos masih tergolong terbatas, yakni sekitar 2.500 eksemplar. Namun seiring
waktu, dukungan serta kepercayaan pembaca terus meningkat dan
memperkuat posisi Riau Pos di pasar media lokal (Riau Pos, 2020).
Pertumbuhan tersebut menjadi indikator meningkatnya legitimasi sosial dan
kepercayaan publik terhadap kualitas pemberitaan yang disajikan.
Perkembangan signifikan Riau Pos semakin terlihat pada tahun-tahun
berikutnya, terutama setelah mendapat perhatian dan dukungan dari Jawa Pos
Grog'p sebagai salah satu kelompok media terbesar di Indonesia. Afiliasi
denéf;n kelompok media nasional ini membawa dampak strategis dalam
mengperkuat fondasi organisasi, baik dari sisi manajerial maupun teknis. Kerja
samg_ ini memberikan kontribusi penting dalam peningkatan manajemen
red%si, pemanfaatan teknologi percetakan, serta perluasan jaringan distribusi.
Deré'an dukungan tersebut, Riau Pos mampu meningkatkan kualitas produksi
sekaiigus memperluas jangkauan pembaca di berbagai wilayah. Puncak dari
fasegerkembangan tersebut ditandai dengan peresmian gedung baru Riau Pos
pad%)S Maret 1997 oleh Gubernur Riau Suripto bersama tokoh pers nasional,
Dar@n Iskan. Peristiwa ini menjadi simbol dimulainya tahap profesionalisasi
yanilebih kuat dalam pengelolaan media Riau Pos (Sari & Putra, 2019).

Perez_mian gedung baru tidak hanya memiliki makna fisik sebagai perluasan

nery w
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infrastruktur, tetapi juga mencerminkan transformasi institusional menuju tata
@elo@ yang lebih modern dan terstruktur.

2 Di samping menerbitkan surat kabar harian utama, Riau Pos juga
elékukan ekspansi usaha dengan mendirikan sejumlah media lokal di

pu_:|_;o eydio

berbagal daerah, baik di Provinsi Riau maupun wilayah sekitarnya. Strategi

1Bun

ksrga\nm ini menunjukkan upaya diversifikasi dan penguatan jaringan media

-Guepu

gunf menjawab kebutuhan informasi yang semakin kompleks di tingkat

epun

egignal. Beberapa di antaranya adalah Pekanbaru Pos, Dumai Pos, Pekanbaru

Bu

MXF,?Batam Pos, Padang Ekspres, dan Medan Ekspres. Kehadiran berbagai
medz')lza tersebut memperlihatkan konsistensi Riau Pos dalam membangun
ekosistem pers daerah yang terintegrasi dan berkelanjutan. Pencapaian penting
Iain?:)ya terjadi pada peringatan ulang tahun ke-20 Riau Pos pada tahun 2011,
yang ditandai dengan peresmian Gedung Graha Pena. Gedung ini menjadi
representasi kematangan institusi serta eksistensi Riau Pos yang semakin
kokoh dalam industri media regional (Riau Pos, 2020). Secara simbolik,
pembangunan Graha Pena menegaskan posisi Riau Pos sebagai institusi pers
yang tidak hanya bertahan, tetapi juga berkembang secara progresif dalam
menghadapi dinamika industri media yang terus berubah.

Gambar 4.1
Cover Media Riau Pos

PIe1S

(W 0 Pekanba Hukurr olitik conorr Olahraga  Nasional ernasional eature  Kesehato aginnya 3

Riou Internasional Advertoriol Lingkungan Interaktif

Rldul”oa.‘,ﬂ Pekanbaru Feature Infotorial Pendidikan Begini

Ceritanya
Hukum Kesehatan Atan Sengat Petuah

B . . Ramadan Kick Out Hoax
PT. Riau Multimedia Corporindo Politik Hiburan Buku
i Gaya Hidy
Graha Pena Riau, 3rd floor Ekonomi Betuah Tajuk Rencana ¥ P
JI. HR Soebrantas KM 10.5 Tampan . Kebudayaan
pekanbaru - Riau Clahraga Opini Perca

n . Ladies
Nasional Sumatera Liputan Khusus

J 0761-64633 Kriminal
© riaupos.maya@gmail.com

Tentang Kami | Redaksi | Info klan | Karir | kontak | Pedoman Media Siber | Pedoman 4l | Privacy

(sumber:RiauPos.co)
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4.2.Gambaran Umum Perusahaan
§ g Riau Pos menjalankan operasional medianya di bawah badan hukum
(2]
EPT Riau Graindo yang juga dikenal sebagai PT Riau Multimedia Corporindo.
§Perl§ahaan ini merupakan bagian dari Riau Pos Group (RPG) dan sekaligus

berada dalam naungan jaringan media nasional Jawa Pos Group sebagai induk

1Bun

eru%ahaan (Jawa Pos Group, 2023). Keterkaitan struktural tersebut

Buepu

mengnjukkan bahwa Riau Pos tidak hanya beroperasi sebagai media lokal,

epun-

etapt juga terhubung dengan sistem manajerial dan jaringan distribusi media

Bu

bersflfala nasional. Melalui afiliasi ini, Riau Pos memperoleh dukungan dalam
aspegl;( manajemen, teknologi, serta pengembangan sumber daya manusia yang
mendinjang profesionalitas perusahaan. RPG menetapkan visi untuk menjadi
sum%er informasi yang unggul dan terpercaya di wilayah Sumatera dengan
mengembangkan media berbasis cetak maupun digital. Visi tersebut
merefleksikan komitmen perusahaan untuk mempertahankan eksistensinya di
tengah dinamika industri media yang kompetitif, sekaligus menegaskan

orientasi pada kualitas informasi dan kepercayaan publik sebagai landasan

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad 'q
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utama keberlanjutan organisasi.
Selain menerbitkan surat kabar harian Riau Pos, Riau Pos Group
mengelola berbagai media lokal yang tersebar di sejumlah provinsi, seperti
V)
Suntatera Barat, Sumatera Utara, dan Kepulauan Riau. Ekspansi jaringan ini
mentmnjukkan strategi konsolidasi media daerah guna memperkuat posisi pasar

=
di kawasan Sumatera. Dengan keberadaan media di berbagai wilayah tersebut,

JJaquuns ueyingaAusaw uep ueywnyuesusw edue) Ul sin) eA1ey yninjes neje ueibeqes diynbusw Buele|iq ‘|

RP(éjmampu menjangkau audiens yang lebih luas sekaligus mengakomodasi
keb@uhan informasi yang bersifat lokal maupun regional. Sejalan dengan
per[é'mbangan teknologi informasi dan pergeseran pola konsumsi berita
mas?&arakat, Riau Pos melakukan ekspansi ke ranah digital dengan
melé:rlcurkan portal berita riaupos.co pada tahun 2018. Transformasi ini

‘nery e)sng NiN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqes yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

mer%?di langkah strategis dalam merespons perubahan perilaku pembaca yang
semékin bergantung pada akses informasi berbasis internet dan perangkat
ber@rak. Sejak tahun 2020, portal tersebut telah terintegrasi dalam jaringan

jawﬁgos.com, sehingga memperluas jangkauan distribusi informasi dan
=
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memungkinkan penyajian berita secara lebih cepat dan efisien kepada

§pen@aca daring (DetikNews, 2021). Integrasi ini tidak hanya meningkatkan

O
SvisiBlilitas konten di tingkat nasional, tetapi juga memperkuat sinergi
gantagplatform dalam penyebaran informasi yang lebih terstruktur dan
Q.

g —. Berdasarkan data internal PT Riau Multimedia Corporindo, hingga

tahu@ 2019 jumlah sumber daya manusia yang terlibat dalam operasional Riau

oszermasuk wartawan dan karyawan, mencapai hampir 200 orang. Jumlah

Bue_%un

ters&’)ut mencerminkan kapasitas organisasi yang relatif besar untuk ukuran
medg%;l regional, sekaligus menunjukkan adanya pembagian kerja yang jelas
dala struktur redaksi maupun manajemen. Keberadaan sumber daya manusia
yang memadai memungkinkan perusahaan menjalankan fungsi jurnalistik
secara optimal, mulai dari peliputan, penyuntingan, produksi, hingga distribusi
berita. Kondisi ini mencerminkan kapasitas organisasi yang relatif besar serta
dikelola secara profesional. Dalam menjalankan aktivitas jurnalistik,
perusahaan menegakkan prinsip-prinsip dasar jurnalisme, seperti ketepatan
informasi, keseimbangan pemberitaan, dan kecepatan penyampaian berita.
Prinsip-prinsip tersebut menjadi pedoman etis yang mengarahkan seluruh
prosés produksi berita agar tetap akurat, objektif, dan bertanggung jawab.
Nila%nilai tersebut dijaga melalui kebijakan internal yang ketat, di antaranya
Iaraan bagi wartawan untuk menerima pemberian atau fasilitas dari
nara%umber, guna memastikan independensi dan integritas kerja jurnalistik
(Su%nti & Nugroho, 2022). Kebijakan ini mempertegas komitmen perusahaan
terhédap profesionalisme serta upaya menjaga kepercayaan publik sebagai

»
mo@l utama dalam industri media.
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Gambar 4.2
Kantor Riau Pos

H®

(sumber:RiauPos.co)

.3.Aktivitas Perusahaan

Kegiatan operasional Riau Pos mencakup beberapa bidang utama,
antara lain penerbitan media cetak harian, pengelolaan platform berita berbasis
digital, serta penyediaan layanan periklanan dan jasa kreatif. Struktur
operasional yang terintegrasi ini menunjukkan bahwa Riau Pos tidak hanya
berfypgsi sebagai institusi pers konvensional, tetapi juga sebagai perusahaan
meo%a yang menjalankan model bisnis multiproduk. Surat kabar Harian Riau
Pos@nenjadi produk unggulan yang terbit setiap hari dengan ragam konten
perr%_eritaan yang meliputi isu daerah, nasional, dan internasional, termasuk
topi& ekonomi, olahraga, kebudayaan, serta hiburan. Keragaman rubrik
ters%)ut dirancang untuk memenuhi kebutuhan informasi berbagai segmen
penf:‘f'maca dengan latar belakang sosial dan kepentingan yang berbeda.
Ko@stensi kualitas redaksi dan kekuatan peliputan di lapangan menjadikan
medfa ini memiliki posisi yang kuat sebagai sumber informasi utama bagi
masgarakat di Provinsi Riau dan wilayah sekitarnya (Kompas, 2023).
Kepgércayaan publik terhadap Harian Riau Pos dibangun melalui proses seleksi
beri% yang ketat, penerapan standar jurnalistik yang profesional, serta
kon&)ﬁmen terhadap akurasi dan keberimbangan informasi.

I
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Seiring dengan perkembangan teknologi informasi, portal berita daring
X. . .- . .
ylau@s.co berperan strategis dalam menyajikan informasi aktual secara cepat.

O
EKehdiran platform digital ini menjadi bagian dari transformasi organisasi

o - . . . .
=dala£n merespons perubahan pola konsumsi media yang semakin berorientasi

Bunpu

pada akses instan dan real-time. Platform digital ini menghadirkan berita

alagg-] berbagai format, seperti tulisan, video, dan visualisasi data melalui

Buepu

infoirafis interaktif. Diversifikasi format konten tersebut memungkinkan
enyampaian informasi yang lebih menarik dan mudah dipahami oleh

BU%gun-

pem‘_@aca. Selain itu, integrasi elemen multimedia memperkuat daya saing
portgtjl berita dalam ekosistem media daring yang sangat dinamis. Pendekatan
terseBut memungkinkan Riau Pos menjangkau audiens yang lebih beragam,
khugjsnya kalangan muda yang lebih banyak mengonsumsi berita melalui
perangkat digital dan media berbasis internet (DetikNews, 2021). Dengan
demikian, pengelolaan platform digital tidak hanya menjadi pelengkap media
cetak, tetapi juga menjadi pilar penting dalam strategi keberlanjutan
perusahaan di era digital.

Di luar aktivitas penerbitan, Riau Pos Group juga mengelola unit
percetakan yang beroperasi di sejumlah kota besar di Sumatera guna
men@dukung produksi berbagai media cetak lokal, termasuk Dumai Pos dan
Pek%baru MX. Keberadaan unit percetakan ini menunjukkan kemandirian
perlgahaan dalam rantai produksi, sehingga proses cetak dan distribusi dapat
dike%rdalikan secara lebih efisien. Perusahaan turut menjalankan kegiatan
penf_élenggaraan acara serta program promosi yang berkaitan dengan sektor
medfga dan dunia usaha. Aktivitas ini memperluas fungsi perusahaan sebagai
fasiéfator komunikasi antara pelaku usaha, pemerintah, dan masyarakat. Unit
periRlanan dan kreatif bertanggung jawab atas pengelolaan strategi pemasaran,
pelacgfanan klien, serta produksi konten advertorial bagi institusi pemerintah
mauzp)un swasta. Peran unit ini menjadi sumber pendapatan yang signifikan
sek@igus mendukung keberlanjutan finansial perusahaan di tengah tantangan
indL’l;.[ri media. Sementara itu, divisi teknologi informasi dan electronic data

pro@ssing (EDP) berfokus pada pengelolaan sistem digital, infrastruktur
=
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teknologi, serta keamanan data sebagai bagian dari dukungan operasional
§perl§ahaan secara terpadu (Media Indonesia, 2020). Keberadaan divisi ini
(2]

Smerfegaskan pentingnya penguatan sistem teknologi sebagai fondasi
gopefésional modern yang memastikan seluruh aktivitas perusahaan berjalan

c

Ssecara efektif, terkoordinasi, dan berkelanjutan.
3
traktur Organisasi Riau Pos

pu

=
= Susunan organisasi Riau Pos dibentuk secara sistematis dan

pun-ﬁuegjn 16

prof?slonal untuk menyesuaikan dengan cakupan Kkegiatan operasional

Bue

perq§ahaan yang relatif besar. Struktur ini dirancang agar setiap lini kerja
menniliki pembagian tugas dan tanggung jawab yang jelas, sehingga proses
peng?ambilan keputusan dapat berlangsung secara efektif dan terkoordinasi.
Pada level tertinggi, arah kebijakan dan strategi jangka panjang perusahaan
ditentukan oleh jajaran komisaris dan direksi. Posisi ini berperan dalam
menetapkan visi kelembagaan, memastikan keberlanjutan usaha, serta
mengawasi implementasi kebijakan strategis di seluruh unit kerja. Beberapa
posisi strategis yang memegang peran penting dalam pengelolaan perusahaan
antara lain Presiden Komisaris, Wakil Presiden Komisaris, Presiden Direktur,
serta General Manager yang sekaligus bertindak sebagai penanggung jawab
redaﬁsi. Pembagian peran tersebut mencerminkan integrasi antara aspek bisnis
dangeditorial dalam satu kerangka manajemen yang terpadu. Keberadaan
tokcg]_ senior seperti H. Rida K. Liamsi sebagai pembina manajemen
menEnjukkan upaya perusahaan dalam menjaga kesinambungan nilai dan
budé.:ya organisasi yang telah dibangun sejak awal (Jawa Pos Group, 2023;
Sarig & Putra, 2019). Hal ini menegaskan pentingnya kesinambungan
kepénimpinan dalam mempertahankan identitas dan karakter institusi media
di te;%gah dinamika industri.

Untuk mendukung efektivitas kerja, kegiatan operasional Riau Pos

1ejn

dikelompokkan ke dalam sejumlah unit kerja utama yang memiliki fungsi
<

spes}jfik namun saling berkaitan. Departemen Sirkulasi dan Pengembangan

Pasa? bertugas mengelola distribusi media cetak sekaligus memperluas
%)

jangff,cauan pembaca melalui strategi pemasaran dan pemetaan wilayah

nery v
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distribusi. Peran departemen ini sangat penting dalam memastikan produk
nI,;meo@’I% sampai kepada konsumen secara tepat waktu dan dalam jumlah yang
1é}merﬁadai. Departemen Umum, Administrasi, dan Sumber Daya Manusia
Eber@ran dalam pengelolaan administrasi serta pengembangan kapasitas

npuiji

:kary?iwan melalui proses rekrutmen, pelatihan, dan evaluasi Kkinerja.

16

é’ljatan aspek sumber daya manusia menjadi landasan utama dalam

u
;9
>

Buep

men’&%\ga profesionalisme dan produktivitas organisasi. Sementara itu,

S

epartemen Keuangan menangani aspek pengelolaan dana, pencatatan

Bue

akufﬁansi, serta perencanaan anggaran perusahaan. Fungsi ini memastikan
stab{'lmﬂitas finansial dan akuntabilitas pengelolaan keuangan sebagai prasyarat
kebe¥lanjutan operasional perusahaan.

c Fungsi inti perusahaan berada pada Divisi Redaksi dan Produksi yang
mencakup wartawan, editor, fotografer, desainer tata letak, hingga staf pra-
cetak. Divisi ini bertanggung jawab atas kualitas isi berita serta proses
produksi media secara keseluruhan, mulai dari tahap peliputan hingga
penerbitan. Koordinasi yang baik di dalam divisi ini menentukan mutu akhir
produk jurnalistik yang diterima oleh pembaca. Di sisi lain, Departemen Iklan
dan Kreatif berfokus pada aktivitas pemasaran, pengelolaan hubungan dengan
klierp serta produksi materi iklan dan advertorial. Peran departemen ini tidak
hang'a mendukung pendapatan perusahaan, tetapi juga membangun relasi
straggis dengan mitra bisnis dan institusi eksternal. Dukungan teknologi
diseaiakan olen Departemen Teknologi Informasi dan Electronic Data
Proc_%ssing (EDP) yang mengelola sistem informasi, infrastruktur digital, serta
kealfqanan data untuk menunjang seluruh aktivitas perusahaan. Keberadaan
depéftemen ini menjadi krusial dalam memastikan kelancaran operasional
berbasis teknologi, terutama dalam pengelolaan platform digital dan sistem
intel‘(:'r:JaI perusahaan.

5 Memasuki tahun 2025, jajaran pimpinan utama Riau Pos terdiri dari
Ahl%)ad Dardiri sebagai Direktur Utama, M. Nazir Fahmi sebagai Direktur,
Firrﬁ;'én Agus sebagai Pemimpin Redaksi, serta Eka Gusmadi Putra sebagai

Wakil Pemimpin Redaksi. Komposisi kepemimpinan ini mencerminkan

nery wr
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pembagian tanggung jawab yang seimbang antara aspek manajerial dan

iedit@ial. Dalam menjalankan tugasnya, para pimpinan tersebut didukung oleh

T
f::struk’tur manajemen yang solid, termasuk redaktur pelaksana, koordinator

E’hput&n serta jaringan kontributor berita yang tersebar di berbagai wilayah di
ro@m Riau. Dukungan jaringan tersebut memungkinkan proses peliputan

erjaan secara optimal dan berkesinambungan, sekaligus memastikan bahwa

p%gjﬁun ul

-Bue

informasi dari berbagai daerah dapat terakomodasi secara proporsional.

o

(=
engan struktur organisasi yang terkoordinasi dan hierarki yang jelas, Riau

Bue

Posanampu mempertahankan stabilitas operasional serta meningkatkan daya
(=
sainﬁnya dalam industri media regional (Alexa & SimilarWeb, 2023).

5. RedEkSI Kolom Berita Ekonomi

© Redaksi kolom berita ekonomi Riau Pos merupakan bagian integral
dari struktur redaksi yang memiliki tanggung jawab khusus dalam mengelola,
menyusun, dan menyajikan informasi terkait perkembangan ekonomi kepada
masyarakat. Sebagai salah satu rubrik tematik, kolom ekonomi tidak hanya
berfungsi sebagai ruang pemberitaan, tetapi juga sebagai media interpretasi
terhadap dinamika perekonomian yang terjadi di tingkat lokal maupun
nasional. Berdasarkan informasi yang disampaikan dalam profil dan praktik
redaksional Riau Pos, kolom berita ekonomi diarahkan untuk memberitakan
isu-%u perekonomian daerah, kebijakan pemerintah, aktivitas dunia usaha,
serta dinamika ekonomi nasional yang memiliki keterkaitan dengan kondisi
mas_:yjarakat di Provinsi Riau. Fokus ini menunjukkan bahwa pemberitaan
ekor&)mi tidak berdiri secara terpisah, melainkan selalu dikaitkan dengan
releéansinya terhadap kehidupan sosial dan kesejahteraan masyarakat. Dengan
dem%kian, isu seperti inflasi daerah, harga komoditas unggulan, investasi,
kebﬁakan fiskal, hingga perkembangan sektor industri dan UMKM menjadi
bag@ dari cakupan utama liputan ekonomi. Pemberitaan ekonomi diposisikan
sebagai salah satu rubrik strategis karena berhubungan langsung dengan
kepéatingan publik dan kehidupan sehari-hari pembaca (Riau Pos, 2020).
Dalam konteks media daerah, rubrik ekonomi memiliki nilai strategis karena
margpu memengaruhi persepsi publik terhadap stabilitas dan prospek
penﬁrangunan wilayah.
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Dalam pelaksanaannya, redaksi kolom berita ekonomi melibatkan

War@wan dan editor yang berada di bawah koordinasi redaksi harian Riau

di9 seH

os‘xStruktur kerja ini memastikan bahwa setiap berita yang dipublikasikan

la e

etag selaras dengan kebijakan editorial umum perusahaan. Proses kerja

unpu

dlmmlal dari perencanaan liputan yang disesuaikan dengan agenda ekonomi

ae%h dan nasional, termasuk kalender kegiatan pemerintah, rilis data

pgglﬁ

-Bue

statn%‘uk maupun momentum tertentu seperti pembahasan anggaran atau

equcuran program ekonomi. Tahap ini dilanjutkan dengan peliputan

v

Bu

Iapaﬁ_ﬂ’gan yang mengutamakan wawancara langsung, pengumpulan dokumen
resnﬁ:i, serta observasi terhadap perkembangan di sektor terkait. Setelah proses
pengémpulan data, naskah berita disusun oleh wartawan dengan
mer’g)perhatikan kaidah jurnalistik, kemudian melalui tahap penyuntingan oleh
editor untuk memastikan akurasi, kelengkapan informasi, serta konsistensi
gaya bahasa sebelum diterbitkan. Berdasarkan kebijakan internal redaksi,
setiap berita ekonomi wajib dilengkapi dengan data yang jelas, sumber yang
dapat dipertanggungjawabkan, serta konfirmasi dari pihak terkait, mengingat
karakter berita ekonomi yang sangat sensitif terhadap kesalahan informasi
(Riau Pos, 2020). Ketelitian ini menjadi sangat penting karena kekeliruan
dalagn penyajian data ekonomi berpotensi menimbulkan dampak luas, baik
terhgfdap pelaku usaha maupun masyarakat umum.

Fungsi utama redaksi kolom berita ekonomi adalah menyampaikan

ue|sy

infogmasi ekonomi secara akurat, berimbang, dan mudah dipahami oleh
penﬁaca. Selain sebagai penyampai fakta, redaksi juga berperan dalam
merﬁoerikan konteks agar pembaca dapat memahami implikasi suatu
kebéékan atau peristiwa ekonomi. Redaksi berupaya mengemas isu ekonomi
yang-kompleks ke dalam bahasa jurnalistik yang informatif tanpa mengurangi
ketegatan makna. Upaya ini dilakukan melalui penyederhanaan istilah teknis,
penjalasan latar belakang kebijakan, serta penyajian ilustrasi atau contoh
konEret yang dekat dengan pengalaman pembaca. Dalam praktiknya, redaksi
mer'ékankan pentingnya kejelasan konteks, terutama pada pemberitaan yang

berkié_itan dengan angka, kebijakan, dan dampak ekonomi terhadap

nery w
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masyarakat. Setiap data statistik atau pernyataan pejabat publik tidak hanya
f,;diktfﬁp, tetapi juga dijelaskan relevansinya terhadap kondisi riil di lapangan.
(2]
gPenQekatan ini bertujuan agar berita ekonomi tidak hanya bersifat informatif,
t:—Jieta@.juga edukatif bagi pembaca (Riau Pos, 2020). Dengan demikian, kolom

pu

ekonomi berfungsi sebagai sarana literasi ekonomi publik yang membantu

1Bun

asiarakat memahami dinamika perekonomian secara lebih kritis dan

e

-Bue

rasiGCﬁaI, sekaligus memperkuat peran Riau Pos sebagai media Yyang

ertanggung jawab dalam mencerdaskan kehidupan publik.

6ue&un
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g E. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi elemen

«Q

d

:Jaquins ueyjingaAusw uep ueywnjuesuaw eduej (Ul sin} eAIey yninjas neje uelbeqes diynbuswdiuele|iq ‘|

disiglin verifikasi jurnalisme sebagaimana dirumuskan oleh Bill Kovach dan

pu

§Ton;' Rosenstiel dalam pemberitaan ekonomi pada harian Riau Pos.

§Ber§sarkan hasil pengumpulan data melalui wawancara mendalam dengan

a@wartawan serta analisis terhadap praktik kerja redaksi, penelitian ini
mer’émukan bahwa prinsip-prinsip disiplin verifikasi tidak hanya dipahami
seca%\ normatif, tetapi juga telah diinternalisasi dalam rutinitas jurnalistik
sehai’i-hari.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa penyuntingan yang skeptis
menjadi tahapan awal yang menentukan kualitas pemberitaan ekonomi.
Redaksi Riau Pos tidak secara otomatis menerima naskah berita dari reporter,
melainkan melakukan seleksi dan pemeriksaan berlapis terhadap kelayakan
berita, kelengkapan data, serta kejelasan sumber. Sikap skeptis ini berfungsi
sebagai mekanisme kontrol internal untuk memastikan bahwa hanya informasi
yang?relevan dan dapat dipertanggungjawabkan yang disajikan kepada publik.

% Selain itu, penerapan prinsip memeriksa akurasi dan pengecekan fakta
dilagukan secara sistematis, terutama mengingat karakter berita ekonomi yang
sangagt bergantung pada data, angka, dan laporan resmi. Redaksi secara
kong‘jsten melakukan cross-check terhadap informasi yang diperoleh reporter
den@n sumber-sumber otoritatif, serta memastikan kesesuaian antara kutipan
naréﬂmber dan konteks pemberitaan. Praktik ini menegaskan bahwa akurasi

dan iakta merupakan fondasi utama dalam menjaga kredibilitas media.

n

Prinsip tidak berasumsi juga tampak jelas dalam praktik jurnalistik

-

Rialg";)Pos. Jurnalis dituntut untuk tidak mendasarkan pemberitaan pada dugaan,

e

pers§psi pribadi, atau klaim tunggal, melainkan pada verifikasi data dan
konf}'{rmasi dari lebih dari satu sumber yang kredibel. Pendekatan ini

mertgmjukkan adanya kesadaran profesional bahwa asumsi yang tidak berbasis

nery v
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fakta dapat menurunkan kualitas berita dan berpotensi menyesatkan publik.

@al@n hal penggunaan sumber anonim, penelitian ini menemukan bahwa Riau
T

o]

BPos fnenerapkan sikap kehati-hatian yang tinggi. Sumber anonim hampir tidak

qe

lgLﬁlakan dalam pemberitaan ekonomi karena dinilai memiliki risikoterhadap

np

:kejedasan informasi dan kepercayaan pembaca. Kebijakan ini mencerminkan

16

ckon'\%tmen redaksi terhadap transparansi dan akuntabilitas sumber berita.

u

; Seluruh praktik disiplin verifikasi tersebut bermuara pada prinsip akar
ebenaran, yaitu loyalitas media terhadap kepentingan publik. Pemberitaan

Bueg_un-ﬁuep

kofﬁ)ml di Riau Pos diarahkan untuk memberikan informasi yang akurat,
releg;an, dan bermanfaat bagi masyarakat, tanpa dipengaruhi oleh kepentingan
bisd8 maupun tekanan eksternal. Hal ini menegaskan peran media sebagali
insti%si sosial yang bertanggung jawab dalam membangun literasi ekonomi
dan kepercayaan publik.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa implementasi disiplin
verifikasi jurnalisme ala Kovach dan Rosenstiel dalam kolom berita ekonomi
Riau Pos telah berjalan secara komprehensif dan konsisten. Penerapan keenam
metode verifikasi tersebut berkontribusi langsung terhadap peningkatan
kualitas pemberitaan, menjaga kredibilitas media, serta memperkuat fungsi

perssebagai penyedia informasi publik yang dapat dipercaya.

N
wn
D
=
[SEa3e

1. Bagi Media Riau Pos

Media Riau Pos disarankan untuk terus mempertahankan dan

n 21v

memperkuat penerapan disiplin verifikasi dalam seluruh proses

9 A

pemberitaan, khususnya pada rubrik ekonomi yang sangat bergantung

I

pada data dan informasi faktual. Redaksi perlu secara berkelanjutan

JO

meningkatkan kapasitas wartawan melalui pelatihan jurnalistik, terutama

n

terkait verifikasi data ekonomi, literasi angka, dan pemahaman kebijakan

ue

publik. Selain itu, penyusunan dan pembaruan standar operasional

A

Q(osedur (SOP) verifikasi secara periodik penting dilakukan agar praktik
j;rnalistik tetap adaptif terhadap perkembangan teknologi informasi dan
[+

tnamika industri media. Penguatan budaya skeptisisme editorial juga

nery v
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perlu terus dijaga sebagai mekanisme kontrol internal untuk memastikan

@alitas dan kredibilitas berita.

Bagi Pembaca
g. Pembaca diharapkan dapat memanfaatkan pemberitaan ekonomi

Riau Pos sebagai sumber informasi yang kredibel serta meningkatkan
ékap kritis terhadap informasi yang dikonsumsi. Kesadaran pembaca
érhadap pentingnya disiplin verifikasi diharapkan dapat mendorong
pemahaman yang lebih baik terhadap isu-isu ekonomi dan kebijakan
&Jblik. Dengan demikian, pembaca tidak hanya berperan sebagai
:kpnsumen informasi, tetapi juga sebagai masyarakat yang cerdas media
@iedia literate) dan mampu menilai kualitas serta keandalan berita yang
ét)iterima.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan
penelitian dengan mengkaji penerapan disiplin verifikasi pada media lain,
baik media cetak, media daring, maupun media sosial, guna memperoleh
gambaran yang lebih komprehensif mengenai praktik verifikasi jurnalisme
di Indonesia. Selain itu, penelitian lanjutan dapat menggunakan
pendekatan komparatif antar media atau mengkaji persepsi pembaca
%rhadap kualitas verifikasi berita. Penggunaan metode penelitian yang
gbih beragam, juga diharapkan dapat memperkaya kajian mengenai

érofesionalisme dan etika jurnalistik.
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mpiran 2.
s g PEDOMAN WAWANCARA
(2]
g O
.ic;_Pert;_;nyaan Kepada Narasumber ekonomi.
gl. Eagaimana proses penyuntingan berita ekonomi dilakukan untuk
a ) . .
§ memastikan hasilnya berimbang dan mendalam?
§2. Epa saja langkah yang dilakukan redaksi dalam memeriksa akurasi data
g %n kutipan berita ekonomi?
@3. Bagaimana jurnalis memastikan bahwa sumber resmi dan data yang
éiperoleh benar-benar valid?
4. %eberapa penting proses pengecekan fakta dilakukan sebelum berita
e;konomi diterbitkan?
5. Apa bentuk prosedur atau metode yang digunakan untuk memastikan
keakuratan setiap kalimat dalam berita ekonomi?
6. Bagaimana kebijakan Riau Pos terkait penggunaan sumber anonim dalam
berita ekonomi?
7. Apa langkah yang diambil untuk memuverifikasi informasi dari sumber
anonim agar tetap kredibel?
8. Bagaimana redaksi menjaga keseimbangan antara kepentingan publik dan
gepentingan bisnis media?
9. Apa tantangan terbesar yang dihadapi dalam menerapkan disiplin

V]
§¢rifikasi di berita ekonomi?

10. Ez‘lengapa disiplin verifikasi dianggap penting untuk menjaga kepercayaan
=]

EUink terhadap Riau Pos?

IS

1

Pedoman Wawancara

1.

3O

Benyuntingan yang Skeptis
Tujuan: Menggali sejauh mana redaksi bersikap kritis dalam proses
nyuntingan berita.
Bagaimana proses penyuntingan berita ekonomi dilakukan di Riau Pos

sebelum diterbitkan?

neny wisey J@pAguein
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b) Apakah dalam proses penyuntingan, redaktur melakukan pemeriksaan
g secara mendetail pada setiap kalimat atau paragraf?

€ Bagaimana sikap redaksi dalam menanggapi data atau informasi yang
g. belum jelas kebenarannya?

@) Sejauh mana sikap skeptis diterapkan untuk memastikan berita
i ekonomi tetap berimbang dan mendalam?

Eémeriksaan Akurasi

e Tujuan: Mengetahui bagaimana akurasi berita diperiksa sebelum
&fpublikasikan.

gy Apakah Riau Pos memiliki prosedur khusus atau daftar pertanyaan
A untuk memeriksa akurasi berita ekonomi?

g) Bagaimana proses verifikasi data dilakukan terhadap sumber yang

memberikan informasi ekonomi?

c) Apakah kutipan atau data numerik selalu dicek ulang sebelum berita
naik cetak?

d) Siapa yang bertanggung jawab terhadap pengecekan akurasi dalam tim
redaksi ekonomi?

Tidak Berasumsi (Skeptisisme terhadap Sumber)

Tujuan: Mengetahui sejauh mana jurnalis menghindari asumsi dan

135S

mencari sumber primer.

Bagaimana jurnalis memastikan bahwa informasi yang diperoleh dari
sumber resmi benar-benar valid?

Sejauh mana Anda mengandalkan sumber primer seperti saksi mata
atau dokumen asli dalam menulis berita ekonomi?

Bagaimana cara redaksi membedakan antara data sekunder dan data
primer dalam peliputan berita ekonomi?

Apakah pernah terjadi kasus di mana informasi resmi ternyata tidak

akurat? Bagaimana redaksi menyikapinya?

S UBIRS JO APISIIAIET) dTWES]

Eengecekan Fakta (Metode Tom French’s Colored Pencil)
;’1 Tujuan: Mengetahui bagaimana praktik pengecekan fakta

e

ilakukan secara teknis di lapangan.
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a) Bagaimana cara jurnalis atau editor melakukan pengecekan fakta
dalam berita ekonomi?

Apakah ada metode atau sistem tertentu yang digunakan untuk
memastikan keakuratan fakta pada setiap kalimat?

Seberapa penting peran warna, penandaan, atau catatan dalam proses
pengecekan fakta di ruang redaksi?

aé Dapatkah Anda menceritakan contoh konkret bagaimana proses
— pengecekan fakta dilakukan pada satu berita ekonomi?

Kehati-hatian terhadap Sumber Anonim

(7))
x Tujuan: Mengetahui bagaimana media bersikap terhadap

Q

pénggunaan sumber anonim.

3’;) Sejauh mana Riau Pos memperbolehkan penggunaan sumber anonim
dalam berita ekonomi?

b) Apa langkah-langkah yang dilakukan untuk memverifikasi informasi
dari sumber anonim?

c) Bagaimana pertimbangan etis dalam memutuskan apakah identitas

sumber perlu disembunyikan?

o
~

Pernahkah ada berita ekonomi yang menimbulkan masalah karena

penggunaan sumber anonim?

»els

kar Kebenaran

Tujuan: Menggali komitmen redaksi terhadap prinsip kebenaran

e[Sy

an kepentingan publik.

Bagaimana Riau Pos memastikan bahwa berita ekonomi yang
diterbitkan selalu berpihak pada kebenaran dan kepentingan publik?
Apa bentuk tanggung jawab media ketika terjadi kesalahan dalam
pemberitaan ekonomi?

Sejauh mana redaksi menyeimbangkan antara kepentingan bisnis
media dan kebenaran informasi publik?

Menurut Anda, apa makna “akar kebenaran” dalam konteks peliputan

berita ekonomi di Riau Pos?
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, apa tantangan terbesar dalam menerapkan prinsip verifikasi

ggimana Anda melihat pentingnya disiplin verifikasi dalam menjaga
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a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

%. 1Dilarangmaengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

UIN SUSKA RIAU



